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BAB  I 
PENDAHULUAN 
 
1. Analisis Situasi Untuk Pengusaha Mikro/Jasa Layanan  
 
Kampung Giri Harja, Kelurahan Jelekong, Kecamatan Bale Endah, Kabupaten 
Bandung, Propinsi Jawa Barat. Merupakan sebuah kampung seni yang belum banyak 
diketahui masyarakat umum. Jarak dari Pusat Pemerintahan ke kecamatan adalah ± 4 km. 
Sedangkan jarak dari ibu Kota ke Kabupaten adalah ±18 km. 
Di dalam pemetaan perjalanan sejarah seni di indonesia tidak tercantum wilayah seni 
lukis Jelekong. Padahal kegiatan melukis di wilayah in mampu memperbaiki ekonomi rakyat 
bahkan mengangkat nama wilayah tersebut. 
Jarak yang cukup jauh dari ibu kota Kabupaten serta kondisi wilayah yang berada di 
daerah pelosok pedesaan menyebabkan sulitnya akses informasi baik yang secara langsung 
maupun tidak langsung berpengaruh terhadap perkembangan usaha lukis di Kampung lukis 
Jelekong ini. 
Jarak ini juga menjadi permasalahan bagi pengembangan pemasaran produk lukisan 
khas kampung Jelekong yang rata-rata bertemakan pemandangan terutama pemandangan 
sawah, gunung, ikan mas koi, dan kuda. Selain itu layout took dan cara mendisplay lukisan 
belum tertata dengan baik bahkan terkesan berantakan, kotor, dan tidak nyaman, sehingga 
menyulitkan konsumen untuk melihat-lihat lukisan. 
Selanjutnya pemanfaatan teknologi pemasaran belum dilakukan jika pun ada yang 
sudah melakukan namun belum dipelihara dan dikelola secara maksimal. 
Permasalahan lain masalah pemasaran, jarak ke ibukota Kabupaten yang cukup jauh 
membuat masalah transportasi menjadi penghambat pemasaran lukisan Jelekong. Hanya 
konsumen atau distributor yang loyal saja yang mau mendatangi Kampung seni lukis 
Jelekong, selebihnya para pelukis harus memasarkan di trotoar depan pertokoan di Ibu Kota 
Kabupaten. Selain itu pihak pemerintah daerah kurang memberikan bantuan untuk 
mempromosikan kampung lukis Jelekong dan karya  seni lukis pelukis Jelekong. 
Meskipun sudah dicanangkan sebagai kampung wisata oleh Pemerintah Kabupaten 
Bandung, namun secara keseluruhan belum dikelola secara optimal dengan kondisi jalan 
yang kurang baik dan banyak kotoran kuda. 
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2. Analisis Situasi Masyarakat Pelukis Kampung Seni Lukis Jelekong 
 
Sejak lama, Bandung terkenal menyimpan potensi seni yang tinggi. Bukan hanya 
banyak menghasilkan seniman musik dan suara, wayang, namun juga menghasilkan para 
seniman lukisan dengan sentra lukisan yang terletak di Desa Jelekong, Bandung Selatan. 
Sebagai pusat penghasil lukisan ternama di Kabupaten Bandung, Desa Jelekong 
memiliki potensi yang besar untuk dikembangkan. Lebih dari 10% dari jumlah penduduk 
Jelekong memiliki profesi sebagai pelukis. Beragam lukisan asal desa ini, namun memiliki 
kekhasan yaitu lukisan pemandangan terutama pemandangan sawah dan gunung, bahkan 
produk lukisan sudah sampai ke luar negeri. 
Perkembangan seni lukis Jelekong berdasarkan data yang diperoleh berdasarkan 
faktor intrinsik dan faktor ekstrinsik. Yang dimaksud faktor intrinsik adalah faktor yang 
berasal dari dalam yakni wilayah Jelekong sendiri seperti kondisi alam yang pada awalnya 
memberikan inspirasi kepada para pelukis Jelekong seperti hamparan sawah, gunung, 
pemandangan yang diangkat menjadi tema-tema seni lukis Jelekong. 
Sedangkan faktor ekstrinsik adalah faktor yang datang dari luar desa Jelekong. 
Sebagai contoh beberapa masyarakat Jelekong berhasil menimba pendidikan seni rupa di 
perguruan tinggi. Aktivitas kegiatan sehari-hari tidak luput dari pengamatan. Pesanan khusus 
yang datang dari luar mempengaruhi perkembangan seni lukis Jelekong. 
Adanya pengaruh dari luar (ekstrinsik) membuat beragamnya tema-tema yang 
diangkat di atas kanvas tidak melulu pemandangan tetapi juga tema-tema binatang, juga 
potret keluarga. Hal ini justru menarik banyak minat para pemesan yang datang dari luar kota 
khususnya Jakarta. Mereka memesan karya seni lukis. Pesanan yang datang secara khusus 
dikerjakan secara khusus pula, seperti pemilihan tema harus sesuai dengan pesanan, cat 
dipilih yang terbaik, kanvas dari kualitas yang terbaik pula dan pigura juga dipilih yang 
berkelas, seniman yang mengerjakan juga bukan yang baru belajar tetapi yang sudah 
memiliki keahlian atau jam terbang yang tinggi. 
Ada sekitar 20 galeri di sepanjang jalan desa itu karena dari total penduduk Jelekong 
yang sebanyak 500 orang, 400 diantaranya adalah pelukis. 
Menurut berbagai sumber bahwa dalam satu hari para pelukis bisa menghasilkan dua 
hingga lima lukisan dengan berbagai macam objek. Para pelukis tidak memiliki latar 
belakang pendidikan seni. Karena berbekal ilmu melukis otodidak, gaya atau teknik 
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menggambar para pelukis ini juga beragam. Mulai dari teknik pisau palet dan sapuan kuas 
biasa hingga cokcrok. 
Teknik terakhir merupakan cara melukis dengan spon yang muncul akhir 1990-an. 
Teknik ini sangat diminati pembeli bahkan bertahan saat ini. Para pelukis memadukannya 
dengan teknik pisau palet untuk pemandangan alam. Sentra ini memiliki pengrajin yang ahli 
melukis panorama pedesaan, pacuan kuda, buah-buahan, ikan koi dan adu ayam. 
Karya lukisan Desa Jelekong pun sudah menyebar di mana-mana, seperti Jakarta, 
Semarang, Bogor, Bali, Malaysia, hingga Arab Saudi.  
Meski diproduksi secara massal, lukisan pelukis Jelekong tetap menarik minat banyak 
wisatawan karena harganya murah serta dikolaborasikan dengan industri yang mengikuti 
selera pasar. 
Harga jual lukisan Jelekong bertema pemandangan di atas kanvas berukuran 135 cm x 
40 cm berkisar Rp 150.000 hingga mencapai harga Rp 10 juta rupiah. Harga jual itu 
ditentukan oleh ukuran, penggunaan cat, serta tingkat kesulitan. Namun, secara umum, harga 
lukisan di Jelekong berkisar Rp 100.000-Rp 15 juta.  
Sentra lukisan Jelekong ini terus berkibar seiring perhatian serius dari Pemerintah, 
salah satunya pada Bulan Januari tahun 2011, Wakil Gubernur Jawa Barat Dede Yusuf 
mendorong lokasi ini sebagai kampung pariwisata sekaligus mendukung pelaksanaan Festival 
Jelekong 2011.  
 
3. Analisis Situasi Masyarakat Umum 
Masyarakat Jelekong, merupakan masyarakat pedesaan dengan nilai-nilai gotong 
royong yang masih tinggi. Akan tetapi tetap saja konflik  bisa saja terjadi diantara 
masyarakatnya seperti konflik persaingan usaha, konflik perebutan penggunaan lahan, dan 
lain-lain. 
Kehidupan beragama masih terlihat kental. Hal ini terlihat dari seringnya kegiatan-
kegiatan keagamaan yang diselenggarakan di tempat-tempat ibadah dan tempat-tempat 
pertemuan. 
Permasalahan di bidang ekonomi adalah karena sebagian besar masyarakat bermata 
pencaharian sebagai pelukis maka secara tidak langsung terjadi persaingan diantara anggota 
masyarakat itu sendiri. Kebaikannya, mereka bersatu padu jika ada hambatan dari luar, 
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namun dibalik itu persaingan seringkali membuat mereka saling sikut dengan cara 
berkelompok secara informal dan bila ada bantuan atau pesanan dalam jumlah banyak hanya 
kelompoknya saja yang diajak. Bahkan tidak jarang ada upaya saling menjatuhkan pelukis 
atau kelompok lain. 
Permasalahan di bidang pendidikan, sejak adanya Sekolah Dasar, Sekolah Menengah 
Pertama, dan Sekolah Menengah Atas di daerah tersebut tinggat putus sekolah berkurang, 
namun demikian masih banyak masyarakat yang merasa cukup menyekolahkan anaknya 
sampai tingkat SD atau SMP saja. Mereka sudah tergiring untuk sudah menggeluti seni lukis 
yang bisa menghasilkan uang atau bekerja menjadi pekerja kasar di berbagai bidang usaha. 
Ada diantara pelukis yang mengenyam pendidikan tinggi di bidang seni, mereka ini siap 
berbagi ilmu namun masyarakat pada umumnya tidak mau menyempatkan diri untuk belajar 
dan lebih mengandalkan bakat dan melihat orang tuanya saja atau otodidak. 
 
4. Permasalahan Mitra Seni Lukis Jelekong 
1. Permasalahan Prioritas Mitra Usaha Seni Lukis Jelekong. 
Kampung Lukis Jelekong atau mitra kegiatan program iptek bagi masyarakat ini, 
berdasarkan hasil survei tahun 2013 serta survey ulang di awal bulan Maret 2014  memiliki 
permasalahan-permasalahan prioritas. Permasalahan tersebut dapat diidentifikasi sebagai 
berikut : 
a. Infrastruktur. 
           Tantangan berat yang dihadapi adalah masih terbatasnya infrastruktur kota, masih 
terbatasnya kapasitas pelayanan pemerintah. Khusus kondisi infrastruktur di 
Kampung Lukis Jelekong, pengembangan usaha ini untuk dijadikan desa wisata seni 
belum maksimal. Yang terealisasi adalah dalam bentuk kunjungan dan pendataan saja. 
Kenyataan yang sangat diharapkan oleh masyarakat di Desa Jelekong adalah 
dibangunnya jalan yang representatif, sign system ke arah Jelekong serta 
dimasukkannya area Desa Jelekong ke brosur kepariwisataan Jawa Barat.  
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b. Permodalan 
Seperti pada umumnya terjadi pada usaha kecil umumnya, permodalan terbentur pada 
a). Kurangnya sosialisasi fasilitas kredit usaha, b). Sistem dan prosedur kredit dari 
lembaga keuangan dan non bank rumit, lama selain waktu tunggu pencairan kredit 
yang tidak pasti, c). Kurang diinformasikan standar proposal yang sesuai dengan 
kriteria perbankan, d). Perbankan kurang memahami kriteria usaha kecil dalam 
menilai kelayakan usaha, sehingga jumlah kredit yang disetujui tidak sesuai dengan 
kebutuhan, e). Suku bunga perbankan masih tinggi, sehingga kredit menjadi mahal. 
c. Pemasaran 
         Masalah Pemasaran Kampung Lukis Jelekong meliputi : a). Pemasaran yang 
dilakukan masih tradisional belum menggunakan media elektronik seperti internet 
atau media lainnya. Mereka masih mengandalkan media promosi dari mulut ke mulut 
sehingga penjualan yang dilakukan belum optimal. Selain itu penjualan hanya 
dilakukan di lokasi atau jalan Braga Bandung, b). Kurangnya informasi untuk 
memasarkan produk di dalam dan di luar negeri misalkan jenis dan kualitas produk 
yang diinginkan, potensi pasar, pangsa pasar dan tata cara memasarkan produk, c). 
Masalah bargaining power pengusaha kecil dalam berhadapan dengan pengusaha 
besar lemah utamanya yang berkaitan dengan penentuan harga dan sistem 
pembayaran, d). Pedagang yang berpencar tidak di satu lokasi yang sama dan 
berpindah-pindah sehingga menyulitkan untuk penentuan standar harga, e). layout 
ruangan display yang kurang representative dan kurang menarik dan sulitnya memilih 
koleksi lukisan yang dimiliki sehingga kurang menarik minat konsumen untuk 
membeli, f). Masalah teknik menjual yang belum maksimal, cenderung pasif dan 
hanya menjawab dan menerangkan produk jika ditanya oleh pembeli, g). Kurang 
tertariknya para pengusaha lukisan mengikuti pameran dan bazar baik yang 
diselenggarakan oleh pemerintah daerah maupun pusat juga oleh penyelenggara-
penyelenggara lainnya karena kurang pahamnya manfaat mengkuti seminar bagi 
perkembangan jangka panjang usaha, h). Belum terlatihnya para pengusaha lukisan 
menggunakan metoda personal selling dengan menawarkan lukisan ke perusahaan-
perusahaan besar, bank, hotel, café yang banyak terdapat di kota Bandung bahkan di 
Indonesia dengan menggunakan katalog model lukisan.  
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d. Bahan Baku 
Masalah bahan baku yang harganya terus mengalami peningkatan sehingga 
menyulitkan penjualan lukisan kepada konsumen dimana harga cat, kain kanvas dan 
perlengkapan lainnya yang tidak mampu menutupi harga lukisan tersebut. 
 
e. Teknologi dan Manajemen 
         Permasalahan teknologi pada kampung lukis Jelekong ini terutama pada a). Keahlian 
dari para pelukis itu sendiri serta persaingan yang lemah karena melukis dianggap 
sebagai pekerjaan untuk mencari nafkah, b). Perencanaan dan pengendalian produksi 
lemah, saat pesanan banyak masih sulit memenuhi dengan waktu dan kualitas yang 
tepat. c). Pelatihan tentang manajemen dari berbagai instansi kurang efektif serta tidak 
ada kegiatan lanjutan yaitu pendampingan pasca pelatihan. 
f. Birokrasi 
Masalah birokrasi diantaranya adalah a). Kurangnya sosialisasi mengenai masalah 
perijinan, b). Pengusaha kecil dan asosiasi usaha kecil kurang dilibatkan dalam 
perumusan kebijakan tentang usaha kecil. 
 
g. Kemitraan 
Masalah kemitraan meliputi: a). Masih enggannya perusahaan besar bermitra dengan 
usaha kecil, b). Kemitraan yang terjadi antara usaha kecil dengan usaha menengah 
dan besar belum dalam posisi yang setara, usaha kecil masih memiliki bargaining 
power yang lemah, terutama dalam penentuan harga, c). Belum adanya kemitraan 
yang efektif dalam pemasaran dan sistem pembayaran baik produk maupun bahan 
baku, d). Kemitraan antara usaha kecil dengan usaha menengah dan besar dalam 
transfer teknologi masih kurang, e). Kemitraan dengan fihak pemerintah hanya 
berlangsung saat ada event tertentu saja kurang terstruktur. 
 
2. Identifikasi Permasalahan Yang Dihadapi Kelompok Calon Wirausahawan 
Baru Seni Lukis Jelekong 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah diidentifikasi di Kampung 
Lukis Jelekong yang meliputi infrastruktur, permodalan, pemasaran, bahan baku, 
teknologi, manajemen, birokrasi dan kemitraan. Masalah prioritas yang dapat ditangani 
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didasarkan pada relevansi tim dalam hal ini berdasarkan pengalaman dan keahlian serta 
sinergitas tim (kelayakan perguruan tinggi) serta hasil laporan Kuliah Kerja Lapangan 
Program Studi Administrasi Bisnis Universitas Pasundan Bandung, juga informasi yang 
didapat dari Bapak Asep Sancang sebagai sesepuh dan Ketua Paguyuban di Kampung 
Lukis Jelekong, maka tim dan pelukis yang ada di Jelekong memutuskan masalah 
prioritas yang segera harus ditangani adalah permasalahan pemasaran, baik sehubungan 
dengan masalah display produk dan layout ruang pamer, penentuan harga, promosi dan 
belum adanya sarana untuk memasarkan lukisan tersebut sehingga efektifitas dan 
efisiensi proses pemasaran. 
 
Didasarkan pada justifikasi permasalahan yang harus ditangani dalam hal ini pemasaran 
di Kampung Lukis, juga didasarkan pada hasil identifikasi permasalahan pada Kampung 
Lukis, maka permasalahan pada Kampung Lukis Jelekong dapat dikelompokkan atau 
dijelaskan secara spesifik sebagai berikut ; 
a. Permasalahan Layout Ruang Pamer dan Display Lukisan  
 Pelukis di kampung Lukis Jelekong belum memiliki pola dan tata cara pengaturan 
ruang pamer serta mendisplay lukisan. Sehingga terkesan berantakan dan 
menyulitkan konsumen untuk memilih lukisan serta tidak nyeman berada di ruang 
pamer. 
b. Permasalahan Manajemen Produksi 
Permasalahan terutama dari hasil atau kualitas lukisan dan variasi lukisan. Karena 
sebagian besar pelukis otodidak maka masih banyak pelukis yang belum melukis 
berdasarkan standar lukisan yang benar. 
c. Permasalahan Manajemen Pemasaran 
 Permasalahan terutama dalam hal belum adanya manajemen pemasaran baik dengan 
teknologi maupun tanpa teknologi. Belum adanya standar harga sehingga masih 
saling banting harga atau menentukan harga berdasarkan kebutuhan rumah tangga 
bukan atas dasar nilai seni lukisan. Bauran promosi belum dilakukan maksimal 
seperti belum diunakannya metoda personal selling dengan menggunakan katalog 
model lukisan dengan mendatangi perusahaan-perusahaan besar, belum gencar 
mengikuti seminar baik local nasional dan internasional, belum mahir dengan 
metoda penjualan yang menarik, aktif, dan informative, serta pengetahuan mengenai 
publisitas. 
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BAB II 
TARGET DAN LUARAN 
 
Target dan luaran yang diharapkan dari kegiatan pengambdian masyarakat bagi mitra 
seni lukis jelekong ini adalah: 
1. Dalam pelaksanaan program  pada kelompok usaha Lukis Jelekong untuk 
mencapai solusi (pemecahan) masalah apabila mitra (80%) dapat mencapai 
kompetensi yang diharapkan, yaitu kecakapan (keahlian) dalam manajemen 
produksi dan memiliki brand design serta menguasai manajemen pemasaran dan 
memiliki ruang pamer serta display lukisan yang menarik dan nyaman serta 
memancing konsumen untuk datang. 
2. Terciptanya standar harga yang didasarkan atas nilai lukisan baik karena tingkat 
kesulitan, bahan, maupun kualitas lukisan tersebut yang mampu meningkatkan 
nilai jual usaha lukis Jelekong Bandung. 
3. Memiliki blog atau web sebagai sarana penjualan online berikut perangkatnya. 
4. Terciptanya usaha lukis Jelekong yang mampu menerapkan manajemen 
pemasaran yang tepat (merencanakan, penentuan, pengendalian proses pemasaran 
dengan bauran pemasaran) sehingga pola pemasaran lebih efektif dan efisien, 
sehingga mampu menjual produk lukisan dengan harga jual yang lebih tinggi dan 
terstandarisasi. 
5. Mampu mengoperasikan program multimedia khususnya dalam pengoperasian 
dan pengelolaan pemasaran online. 
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BAB III 
METODE PELAKSANAAN 
 
Metode pelaksanaan kegiatan atau solusi yang ditawarkan untuk mengatasi 
permasalahan adalah: 
1. Metode Pendekatan 
Ipteks bagi masyarakat Kampung Lukis Jelekong sebagai mitranya dilaksanakan 
melalui kegiatan pelatihan manajemen pemasaran serta pendampingan manajemen 
pemasaran. Penyediaan sarana untuk mendisplay lukisan serta pelibatan desainer 
interior dalam melayout ruang pamer dan display. Adapun penjelasan dari metode 
pelaksanaan kegiatan tersebut di bagi 2(dua) kelompok sebagai berikut : 
Metode pelaksanaan kegiatan pelatihan manajemen pemasaran 
Dalam metode pelaksanaan kegiatan ini dilaksanakan di satu tempat yang 
representatif yaitu di Program Studi Administrasi Bisnis Fisip Unpas dimana 
pelukis Jelekong sebagai mitra dikumpulkan dalam satu ruangan, dalam 
pelaksanaannya dibagi menjadi dua pendekatan: 
1. Pendekatan teoritis, dalam pendekatan ini Tim pelaksana (Instruktur) 
menjelaskan materi – materi pelatihan yang meliputi: Manajemen 
pengelolaan produk lukisan termasuk metoda layout ruang pamer dan display 
lukisan, serta metoda marketing mix lainnya seperti penentuan harga, sales 
promotion, direct selling, publisitas, personal selling, serta teknik negosiasi. 
Selain itu juga diberikan teori pemasaran dengan online system. 
Materi ini akan disampaikan oleh instruktur profesional di bidangnya 
masing-masing dengan pendekatan kekeluargaan dan suasana hangat dan 
menyenangkan hingga bisa menjadi sarana rekreasi ilmu pengetahuan. 
2. Pendekatan Simulasi Masalah Teknis, dalam pendekatan ini Tim pelaksana 
(instruktur) memberikan pelatihan - pelatihan manajemen pemasaran dan 
layout ruang pamer serta display produk dengan peragaan/model gambar, 
formulir isian dll), rancangan  mengenai proses - proses  manajemen 
pemasaran serta metode pelaksanaan kegiatan pendampingan manajemen 
pemasaran.  
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Dalam metode pendampingan ini, merupakan tindak lanjut dari metode 
kegiatan pelatihan manajemen pemasaran. Dalam metode pendampingan 
manajemen pemasaran ini para instruktur (pendamping) mendatangi kedua 
tempat usaha (objek kegiatan) mitra atau mendatangi kelompok Lukis 
Jelekong yang menjadi mitra sebanyak 2 (dua) kelompok lukis di daerah 
Jelekong Dayeuhkolot Bandung. 
 
2. Rencana Kegiatan 
1) Persiapan Program Iptek bagi Masyarakat 
a. Menyusun rencana operasional kegiatan secara matang 
Dalam tahap ini tim, menyusun rencana mulai dari rencana rapat koordinasi 
tim, surat menyurat, mengidentifikasi kriteria, jumlah instruktur / pendamping, 
jadwal kegiatan, pelaksanaan program pelatihan dan pendampingan, 
pelaksanaan monitoring dan evaluasi, serta rencana penyusun laporan 
kegiatan. 
b. Melakukan rapat koordinasi secara matang 
Dalam tahap ini tim melaksanakan rapat pembagian tugas tim, 
mengagendakan rapat koordinasi, yang ditujukan agar pelaksanaan kegiatan 
mulai dari persiapan, pelaksanaan, monitoring dan evaluasi, sampai pada 
pembuatan atau penyusunan laporan dapat berjalan sesuai dengan rencana 
yang telah ditetapkan. 
c. Menyusun jadwal kegiatan program iptek bagi masyarakat usaha Lukis 
Jelekong. 
Penyusunan Jadwal kegiatan ini direncanakan selama 8 (delapan) bulan 
dengan pertimbangan kegiatan mulai dari persiapan, pelaksanaan program 
(pelatihan dan pendampingan), pelaksanaan monitoring dan evaluasi, sampai 
pada penyusunan laporan kegiatan. 
 
2) Pelaksanaan Program di Mitra Usaha Lukis Jelekong 
a. Pelaksanaan pelatihan manajemen pemasaran dan layout ruangan serta display 
produk lukisan diikuti dengan pembenahan layout ruang pamer dan display 
lukisan serta pengadaan sarana multi media untuk mendukung pemasaran 
melalui online termasuk pembuatan blog dan web perusahaan. 
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b. Pelaksanaan pendampingan manajemen usaha 
c. Pelaksanaan evaluasi 
d. Membuat laporan 
 
3) Partisipasi Usaha Lukis Jelekong Dalam Pelaksanaan Program 
Untuk mencapai solusi atau pemecahan program iptek bagi usaha Lukis Jelekong 
tidak terlepas dari lembaga pelaksana program, proses pelaksanaan program 
(sesuai jadwal) dan mitra atau kelompok usaha Lukis itu sendiri (mitra program). 
Partisipasi mitra dapat diarahkan dengan ikut serta dalam setiap proses dari mulai 
persiapan sampai pendampingan. Misalnya dalam persiapan, pihak mitra 
diupayakan antusias untuk menyiapkan sarana prasarana serta bahan-bahan untuk 
melayout ruangan dan mendisplay lukisan serta menyiapkan alat-alat dan bahan-
bahan pendukung penjualan serta instalasi komputer multi media.  
Dalam pelaksanaan pelatihan dan simulasi, pihak mitra diharapkan secara 
antusias  mengikuti secara aktif dengan metoda dua arah. 
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BAB IV 
KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
 
Kinerja Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat Dalam Kegiatan PPM Satu 
Tahun Terakhir 
Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat (LPM) didirikan pada tahun 1989, 
berdasarkan surat keputusan Yayasan Pendidikan Tinggi (Dikti) Pasundan No. 
680/SK/YDP/VI/1989 di Bandung. Pembentukan LPM UNPAS didasari oleh keinginan 
untuk lebih mengintensifkan kegiatan Pengabdian kepada masyarakat sesuai dengan 
dharma ketiga dari Tridharma Perguruan Tinggi. Bentuk kegiatan pengabdian Kepada 
Masyarakat yang terdapat di LPM UNPAS memiliki 5 bentuk program : 
- Pendidikan, pelatihan dan pengajaran kepada masyarakat 
- Pelayanan kepada masyarakat 
- Kuliah kerja nyata 
- Pembinaan dan pengembangan daerah 
- Penerapan hasil penelitian 
Sejak berdirinya LPM UNPAS, secara bertahap tumbuh kembang jaringan kerja di 
berbagai bidang dan berbagai pihak. Jaringan kerjasama yang terbangun dengan berbagai 
pihak diantaranya dengan instansi pemerintah, swasta, BUMN dan masyarakat luas 
lainnya. 
Pengalaman LPM UNPAS dalam pelaksanaan proyek pengembangan masyarakat 
diantaranya  adalah sebagai berikut :  
- Retooling Program Bach IV TPSDP Mecanical engineering Welding Engeener Th 
2006 (DIKTI) 
- Bantuan Pelaksanaan Penguatan Kelembagaan PT dalam Transfer Teknologi 2007 
(DIKTI) 
- Pengembangan Agribisnis Tanaman Obat sebagai Bahan Baku Tradisional di Desa 
Jambudipa Parongpong Lembang kab. Bandung 2008 (PemKot Bandung) 
- Konsultasi Penelitian Usaha Kecil dan Menengah di Kota Bandung 2008 (Dinas 
Koperasi) 
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- Evaluasi Emisi Kendaraan Bermotor sebagai sumber Pencemaran Udara di Kota 
Bandung. 2008 ( Propinsi Jabar) 
- Budaya Kewirausahaan Perguruan Tinggi. 2009 (Dikti) 
- Pemberdayaan Ekonomi Pemuda Putus  Sekolah dan Pengagguran Melalui Usaha 
Budidaya jamur Tiram Di pangalengan kabupaten Bandung Propinsi Jawa 
Barat.2009 (Dikti) 
- IbM Rajutan Binong jati (2010) 
- IbM Sepatu Cibaduyut (2010) 
- IbM di Panti Asuhan Muhamadiyah Bandung (2010)  
- IbM PKK Margasari (dalam Upaya penenggulangan HVP) (2010) 
- IbM Tekhnologi Pembuatan Beras dari singkong di (2010) 
- IbM Kelompok Perajin Kue di Sumedang (2011) 
- IbM Rajutan Binong Jati (2012) 
- IbM Sepatu Cibaduyut (2012) 
- IbM Setra Kaos Suci (2012) 
 
Jadwal Kegiatan  
 
Waktu kegiatan diperkirakan membutuhkan waktu selama 8 bulan, seperti direncanakan pada 
jadwal berikut ini : 
 
Tabel 1  
Jadwal Kegiatan (Time Schedule) Tahun 2013 
 
Kegiatan Bln  
ke 1 
Bln 
ke 2  
Bln  
ke 3 
Bln  
ke 4 
Bln 
ke 5  
Bln  
ke 6 
Bln  
ke 7 
Bln 
ke 8  
I. Persiapan         
1.Membuat Rencana 
operasional 
        
2. Rapat Koordinasi         
3.   instruktur         
4. Menyiapkan Mitra         
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II.Pelaksana         
1. Pelatihan dan Pendampingan 
- Layout Ruang Pamer dan 
Display Lukisan 
- Manajemen Pemasaran 
modern (marketing mix) 
dan pemasaran online. 
        
2. Pelaksanaan Program 
- Penataan layout ruang 
pamer dan display produk 
- Instalasi multi media dan 
praktek pengelolaan blog 
dan web perusahaan. 
        
III.Pelaporan         
1. Penyusunan Draf Laporan 
Akhir 
        
2. Penyempurnaan Laporan 
Akhir  
        
3. Penyerahan Laporan Ahir          
4. Penulisan Artikel Ilmiah         
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Hubungan antara Biaya dan kegiatan 
Tabel 2 
Rencana Anggaran Kegiatan 
No Uraian Jumlah Total 
A. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
B. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
C 
Persiapan 
Bahan dan Perlengkapan Pelatihan dan 
Pendampingan 
a.1. Survey 
a.2. Perizinan (surat menyurat dll) 
a.1.  Alat Tulis kantor 
- Kertas 3 rim x @ Rp 40.000,00 
- Tinta, Disket, Flas disk 
- proposal   
- Spanduk 2 x Rp 150.000,00 
 
Pelaksanaan 
Alat-alat untuk mitra 
- Seperangkat Komputer Rp 5.000.000 x 2 
- Media Internet Rp 1.000.000 x 2 
- Perlengkapan layout dan display 2 x Rp 
5.500.000 
- Modul Pemasaran  Rp 100.000 x 2 
- Modul dan Program Desain Multi Media  + 
CD  Rp 2 x 400.000 
 
Honorarium Pakar dan Instruktur 
- Pakar   Rp 500.000 x 4 x 2 
- Instruktur Rp 500.000 x 2 
- Akomodasi +Bensin Rp 150.000 x 4 x 2 
- Akomodasi +Bensin Rp 150.000 x 2 
 
Operasional Pelaksanaan  
b.1.  Honorarium  Tim Pelaksana 
       -    Tim Pelaksana    4 x Rp 250.000 x 8 
       -    Akomodasi  dan Transportasi  
            4 x Rp 100.000 x 8 
        
 
Pelaporan  
       -    Penggandaan laporan draft 
       -    Dokumentasi 
        
 
 
 
   Rp    600.000,00 
          500.000,00 
            
          120.000,00 
          500.000,00 
          155.000,00 
          300.000,00 
 
 
 
Rp  10.000.000,00 
       2.000.000,00 
      11.000.000,00 
 
          200.000,00  
 
    800.000,00 
           
 
Rp   4.000.000,00 
       1.000.000,00 
       1.200.000,00 
         300.000,00 
 
 
 
Rp   8.000.000,00 
        
       3.200.000,00 
          
 
 
Rp      500.000,00 
         250.000,00 
        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rp 2.175.000,00 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Rp24.000.000,00 
 
 
 
 
 
Rp  6.500.000,00 
 
 
 
 
 
Rp 11.200.000,00 
 
 
 
 
Rp   750.000,00 
 
Empat Puluh Sembilan Juta Enam Ratus Dua Puluh Ribu Rupiah Rp         44.625.000,00 
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BAB   V 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kampung Giri Harja, Kelurahan Jelekong Kecamatan Bale Endah, Kabupaten Bandung 
merupakan sebuah kampong seni yang belum banyak diketahui masyarakat umum. Padahal 
kegiatan melukis di wilayah ini mampu memeperbaiki ekonomi rakyat bahkan mengangkat 
nama wilayah tersebut. 
Selanjutnya teknologi atau alat lukis yang digunakan adalah alat lukis standar dengan 
kualitas kanvas dan kuas serta cat air yang kurang baik sehingga hasil jadi lukisan yang tidak 
maksimal. Selain itu masalah pemasaran  karena jarak yang cukup jauh  menjadi masalah 
penghambat pemasaran karya seni tersebut. Kualitas sumber daya pun sangat mempengaruhi 
juga karena melukis merupakan mata pencaharian yang utama karena banyak pelukis yang 
belajar secara otodidak tidak melalui pendidikan formal. 
Berdasarkan permasalahan tersebut maka kami tim IbM Seni Lukis Jelekong  telah 
melakukan kegiatan di dua UKM  yaitu UKM Dwi Matra dan UKM Annisa  
1. Mengecat, membersihkan, dan membuat Lay Out di kedua UKM tersebut yang 
dilaksanakan selama 1 minggu. Dimana tim pelaksana mengarahkan serta memimpin 
penataan desian layout dan display produk, merapihkan dan membersihkan ruang 
display.  
2. Membeli Perlengkapan melukis untuk melengkapi peralatan yang telah ada di UKM 
tersebut dan perlengkapan membuat Bingkai 
3. Membuat Papan Nama Sanggar Lukis agar pembeli mengetahui nama sanggar 
tersebut 
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4. Melaksanakan pelatihan melukis untuk kedua UKM dengan menghadirkan instruktur 
yang berpengalaman  sehingga kedua UKM tersebut mendapat pengetahuan tentang 
melukis yang baik dan benar dari segi pewarnaan, cara memegang kuas dan peralatan 
lainnya. 
Pelatihan tersebut dilaksanakan selama 1 hari dengan instruktur seni lukis lulusan dari 
Seni Lukis UPI Bandung. 
5. Melaksanakan pelatihan manajemen produksi/operasi untuk kedua UKM dengan 
menghadirkan instruktur yang berpengalaman sehingga kedua UKM tersebut 
mendapat pengetahuan tentang teknik melukis, jenis lukisan, mengembangkan 
imajinasi, dan pembentukan brand design. 
6. Melaksanakan pelatihan manajemen pemasaran online untuk kedua UKM dengan 
menghadirkan instruktur yang berpengalaman sehingga kedua UKM tersebut 
mendapat pengetahuan tentang strategi memasarkan lukisan,penentuan harga,teknik 
bernegosiasi termasuk memasarkan lukisan melalui online.  
7. Kedua UKM menerima Laptop untuk mengembangakan kemampuan seni lukisnya 
dengan melihat contoh-contoh lukisan pelukis ternama yang bisa memberikan 
inspirasi serta mampu memasarkan lukisan secara online. 
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BAB VI 
TAHAPAN DAN PELAKSANAAN BERIKUTNYA 
 
Kegiatan yang belum dilaksanakan : 
1. Berdasarkan kebutuhan UKM perlu adanya pembuatan desain secara komputerisasi 
agar bisa memprediksi warna, gambar apa yang harus dibuat agar terjadi 
keseimbangan dari sisi letak dan penempatan gambar. Selain itu pembuatan web site 
agar bisa memasarkan hasil lukisan melalui internet. Oleh karena itu tim IbM akan 
memaksimalkan seperangkat Komputer/Laptop yang telah diberikan untuk kedua 
UKM tersebut serta akan dilakukan pendampingan penggunaannya. 
2. Melakukan pelatihan dan pendampingan pembuatan program Multi Media agar UKM 
bisa memasarkan sendiri tanpa melalui toko-toko besar atau ke jl. Braga sehingga 
memperoleh keuntungan yang maksimal. 
3. Untuk melakukan pelatihan tersebut diperlukan modul sebagai bahan pegangan yang 
bisa dipelajari oleh kedua UKM. Modul tersebut diantaranya modul design Web dan 
pemasaran online. 
4. Rencana selanjutnya  ini didanai adalah dengan membuat catalog dari lukisan yang 
telah ada sehingga memudahkan konsumen untuk memilih lukisan yang disukai. 
Sehingga lukisan-lukisan tersebut tersusun dan tersimpan dengan rapih serta tidak 
cepat rusak atau cat nya yang menempel dengan lukisan yang lain. 
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Untuk kesemua hal tersebut diatas perlu pelatihan yang memerlukan instruktur atau pelatih 
yang berpengalaman serta perlu disiapkan modul multi media, pemasaran serta produksi. 
Instruktur tersebut disesuaikan berdasarkan bidangnya masing-masing yang berasal dari 
perguruan tinggi.  
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BAB VII 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
1. Kesimpulan 
 
Kampung Giri Harja, Kelurahan Jelekong, Kecamatan Bale Endah Kabupaten 
Bandung,Provinsi Jawa Barat. Merupakan sebuah kampung seni yang belum banyak 
diketahui masyarakat umum. Jarak dari pusat pemerintahan ke kecamatan adalah 
kurang lebih 4 km. sedangkan jarak dari Ibu kota ke Kabupaten adalah kurang lebih18 
km. 
Permasalahan utama adalah dari segi jarak dimana pengembangan dan 
penggalian referensi desain lukis tanpa menghilangkan ciri khas desain setempat yang 
masih terbatas pada lukisan yang bertema pemandangan. Selanjutnya teknologi atau 
alat lukis standar dengan kualitas kanvas dan kuas serta cat air yang kurang baik 
sehingga hasil jadi lukisan tidak maksimal. 
Permasalahan pada mitra usaha di Kampung Lukis Jelekong dapat 
dikelompokkan secara spesifik sebagai berikut : 
1. Permasalahan Pembentukan Brand Design 
Pelukis di kampong Lukis Jelekong belim memiliki brand design yang memiliki ciri 
khas yang berkarakter kuat yang membedakan lukisan jelekong dengan lukisan dari 
daerah lainnya juga dengan kualitas lukisan yang baik. 
2. Permasalahan Manajemen Produksi/Operasi 
Belum adanya peyusunan perencanaan produksi/operasi baik dalam hal kualitas dan 
kuantitas. Selain itu pelukis kurang menguasai teknik melukis dengan benar dengan 
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tingkat kualitas yang tinggi seperti pemahaman titik hilang, proporsi benda dekat dan 
jauh, pewarnaan, lebih natural dan logis, kibasan kuas atau polet dan lain-lain. 
3. Pemasaran hasil seni lukis mitra usaha di Kampung Seni Lukis Jelekong. Mitra usaha 
hanya memasarkan di pinggir jalan kampong seni lukis Jelekong dan dititip kepada 
orang lain untuk dijajakan di trotoar Jl. Braga kota Bandung. 
4. Metode pelaksanaan kegiatan dan solusi yang ditawarkan untuk mengatasi 
permasalahan adalah : 
a. Metode Pelaksanaan Kegiatan Peningkatan Manajemen Pemasaran 
Pendekatan teoritis, instruktur menjelaskan materi-materi pelatihan yang 
meliputi: Manajemen persediaan dan pengolahan bahan baku,manajemen proses 
produksi baik Job Shop (transformasi produksi/operasi bekerja bila ada pesanan 
saja) maupun Flow Shop (Transformasi produksi/operasi akan selalu bekerja baik 
ada pesanan ataupun tidak). 
b. Metode Pelaksanaan Kegiatan Peningkatan Manajemen Pemasaran 
Pendekatan teoritis dan pendekatan praktis yang meliputi display produk, lay out 
produk, metode penetapan harga dan pemasaran online. Dimana tim pelaksana 
mengajak dan mengarahkan dan membersihkan ruang display serta memasang 
penunjuk arah tambahan  menuju Kampung Seni Lukis Jelekong. 
5. Untuk mencapai solusi atau pemecahan program iptek bagi usaha Lukis Jelekong 
tidak terlepas dari lembaga pelaksana program. Partisipasi mitra dapat diarahkan 
dengan ikut serta dalam setiap proses dari mulai persiapan sampai 
pendampingan.Dalam pelaksanaan pelatihan dan simulasi, pihak mitra diharapkan 
secara antusian mengikuti secara aktif dengan metode dua arah. 
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6. Berdasarkan permasalahan tersebut maka kami tim IbM Seni Lukis Jelekong  telah 
melakukan kegiatan di dua UKM  yaitu UKM Dwi Matra dan UKM Annisa seperti 
berikut ini: 
a. Mengecat dan membuat Lay Out di kedua UKM tersebut yang dilaksanakan 
selama 1 minggu. Dimana tim pelaksana mengarahkan serta memimpin penataan 
desain layout dan display produk, merapihkan dan membersihkan ruang display.  
b. Membeli Perlengkapan melukis untuk melengkapi peralatan yang telah ada di 
UKM tersebut dan perlengkapan membuat Bingkai 
c. Membuat Papan Nama Sanggar Lukis agar pembeli mengetahui nama sanggar 
tersebut. 
d. Melaksanakan pelatihan melukis untuk kedua UKM dengan menghadirkan 
instruktur yang berpengalaman sehingga kedua UKM tersebut mendapat 
pengetahuan tentang melukis yang baik dan benar dari segi pewarnaan, cara 
memegang kuas dan peralatan lainnya. 
e. Melaksanakan pelatihan manajemen produksi/operasi untuk kedua UKM dengan 
menghadirkan instruktur yang berpengalaman sehingga kedua UKM tersebut 
mendapat pengetahuan tentang teknik melukis, jenis lukisan, mengembangkan 
imajinasi, dan pembentukan brand design. 
f. Melaksanakan pelatihan manajemen pemasaran online untuk kedua UKM dengan 
menghadirkan instruktur yang berpengalaman sehingga kedua UKM tersebut 
mendapat pengetahuan tentang strategi memasarkan lukisan, penentuan harga, 
teknik bernegosiasi termasuk memasarkan lukisan melalui online.  
g. Kedua UKM menerima Laptop untuk mengembangakan kemampuan seni 
lukisnya dengan melihat contoh-contoh lukisan pelukis ternama yang bisa 
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memberikan inspirasi serta mampu memasarkan lukisan secara online. Selain itu 
mitra bias menggunakan laptop itu sebagai sarana membuat dan mengelola blog 
atau web usaha. 
7. Kegiatan yang belum dilaksanakan : 
a. Berdasarkan kebutuhan UKM perlu adanya pembuatan desain secara 
komputerisasi agar bisa memprediksi warna, gambar apa yang harus dibuat 
agar terjadi keseimbangan dari sisi letak dan penempatan gambar.  
b. Melakukan pelatihan dan pendampingan pembuatan program Multi Media 
agar UKM bisa memasarkan sendiri tanpa melalui toko-toko besar atau ke jl. 
Braga sehingga memperoleh keuntungan yang maksimal. Pembuatan web 
site agar bisa memasarkan hasil lukisan melalui internet. Oleh karena itu tim 
IbM akan membelikan seperangkat Komputer/Laptop untuk kedua UKM 
tersebut. 
c. Untuk melakukan pelatihan tersebut diperlukan modul sebagai bahan 
pegangan yang bisa dipelajari oleh kedua UKM. Modul tersebut diantaranya 
modul produksi, pemasaran dan desain. 
d. Untuk kesemua hal tersebut diatas perlu pelatihan memerlukan instruktur 
atau pelatih yang berpengalaman serta perlu disiapkan modul multi media, 
pemasaran serta produksi. Instruktur tersebut disesuaikan berdasarkan 
bidangnya masing-masing yang berasal dari perguruan tinggi. Rencana 
selanjutnya  ini didanai adalah dengan membuat catalog dari lukisan yang 
telah ada sehingga memudahkan konsumen untuk memilih lukisan yang 
disukai. Sehingga lukisan-lukisan tersebut tersusun dan tersimpan dengan 
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rapih serta tidak cepat rusak atau cat nya yang menempel dengan lukisan 
yang lain. 
2. Saran 
1. Mitra membutuhkan pembinaan yang berkelanjutan baik berupa bantuan fisik 
maupun non fisik. 
2.  Kegiatan fisik biasa meliputi ruang demo lukis yang nyaman, bersih, tertata hingga 
mitra dapat melukis dengan nyaman berjam-jam dan layak ditampilkan untuk 
memancing konsumen datang. 
3. Pembuatan album foto yang berisi lukisan-lukisan yang pernah dibuat yang bisa 
dilihat oleh calon konsumen yang berencana membeli dalam jumlah banyak agar 
mendapat gambaran lukisan yang akan dibeli selain yang didisplay di ruang 
display. 
4. Melakukan pelatihan dalam bidang lainnya seperti manajemen keuangan dan 
manajemen organisasi perusahaan, agar dapat mengelola usaha lukis secara 
professional. 
5. Berkaitan dengan program yang sudah dan sedang berjalan, maka diperlukan 
pendampingan yang terstruktur dan terarah agar pelatihan yang telah diberikan 
dapat diimplementasikan dengan baik. Juga ruangan yang sudah diperbaiki dapat 
terjaga dan terawat kebersihan dan keindahannya dengan baik. 
 
 
25 
 
 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
 
Adhi Prasetyo, Smart Guide Jualan Online, Protelon ,Jakarta, 2001 
Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, Alfabeta, Bandung, 2013 
Danang Sunyoto, Dasar-dasar Manajemen Pemasaran,Konsep,Strategi dan Kasus, 
Jakarta 2013 
Heizer, Jay, and Render, Barry, Manajemen Operasi, Buku 2 Edisi Ketujuh, Salemba 
Empat, Jakarta 2005 
Irham Fahmi, Manajemen Produksi dan Operasi, Alfabeta,Bandung 2014 
Robert Mudie, Fore-Edge Painting, Seni Lukis 2 abad, Iowa University, 2012 
Triyono Widodo, Dasar-dasar Seni Lukis, OPF IKIP Malang, 1993 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
26 
 
 
 
Lampiran-Lampiran 
Lampiran 1 Biodata Ketua dan Anggota Tim Pengusul 
Lampiran 2 Gambaran Ipteks yang akan di transfer ke Mitra   
Lampiran 3 Peta Lokasi Wilayah Mitra 
Lampiran 4      Materi Pelatihan 
 Lampiran 5 Foto-foto Kegiatan 
 Lampiran 6 Surat Pernyataan Kesediaan Bekerja sama dari Mitra IbM 
 Lampiran 7 Artikel IbM Seni Lukis Jelekong 
 Lampiran 8 Borang Kegiatan Program IPTEKS Bagi Masyarakat Kampung Lukis 
Jelekong 
 Lampiran 9 Logbook Laporan Kemajuan dan Laporan Akhir IbM Seni Lukis 
Jelekong 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
27 
 
 
 
LAMPIRAN  1 : Biodata Ketua dan Anggota Tim Pengusul 
 
 
Biodata Ketua 
Nama     : Nurhayati,S.Sos,M.Si 
NIDN     : 0425127001 
Tempat dan tanggal lahir  : Bandung, 25 Desember 1970 
Jenis Kelamin   : Perempuan 
Agama    : Islam 
Golongan/Pangkat   : IIId/Penata Tingkat 1 
Jabatan Fungsional   : Lektor Kepala 
Perguruan Tinggi   : Fisip Unpas Bandung prodi Adm. Bisnis 
Alamat    : Jl. Lengkong Besar 68 Bandung 
Alamat Rumah   : Komp. Pondok Mutiara Jl. Pondok Mutiara Indah 
        VI/25 Cibabat Cimahi 
HP     : 08122017725 
Alamat Email   : noey_alya@yahoo.com  
 
PENGALAMAN KERJA 
 
1995  – Sekarang               Dosen Tetap Yayasan Unuversitas Pasundan Bandung Fakultas Ilmu Sosial dan       
   Ilmu  Politik. 
2003 – 2004                       Dosen Luar  Biasa di Stiesa/A2B Bandung 
1996                                   Dosen Luar Biasa Sekolah Tinggi Tehnik Informatika  Bandung 
1990                                   Karyawati  Perusahaan Kimia sebagai Pengolahan Data di Bandung 
 
PENGALAMAN ORGANISASI 
2012 – 2016 Anggota Senat Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Pasundan   Bandung 
2011 -  Sekarang  Tim  Kurikulum  Asosiasi Ilmu Administrasi Bisnis Indonesia 
  2009 – Sekarang Ketua Koperasi 
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  2004 - 2006  Sekretaris Pusat Pengabdian Pada Masyarakat Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu              
Politik Universitas Pasundan Bandung. 
 1996 – 1997 Staf Jurusan Adm. Niaga FISIP Unpas Bandung 
 
Mata Kuliah Yang Dibina : 
1. Pengantar Ilmu Ekonomi 
2. Kewirausahaan 
3. Pengantar Ilmu Administrasi Bisnis 
4. Manajemen Risiko 
5. Dasar-dasar Akuntansi 
6. Analisa Laporan Keuangan 
7. Penelitian Operasional Bisnis 
8. Bisnis Internasional 
9. Matematika Bisnis 
10. Manajemen Produksi 
11. Ekspor - Impor 
 
PELATIHAN PROFESIONAL  : 
1. Pelatihan Prajabatan Calon Dosen, Yayasan Pasundan ,1999. 
2. Penataran Pemahaman Proses Belajar Mengajar, Fisip Unpas,2000. 
3. Pengembangan Kurikulum,Silabi dan Satuan Acara Perkuliahan,Fisip Unpas,2001. 
4. Peningkatan dan Pengembangan Kualitas Pembelajaran Dosen,Fisip Unpas,2002. 
5. Penataran Metode Penelitian, Kopertis,2003. 
6. Penataran Pemutakhiran Kurikulum,Fisip Unpas,2005. 
7. Peningkatan dan Pengembangan kualitas Dosen, Fisip Unpas,2005 
8. Penyusunan Proposal Hibah Pengabdian Pada Masyarakat,LPM Unpas,2008. 
9. Pelatihan Penyusunan Jurnal dan Penggunaan Statistik Dalam Penelitian,STIE 
Ekuitas,2012. 
10. Pelatihan One Minute Awareness, PLN APJ Cimahi,2012. 
11. Pelatihan dan Workshop bidang keahlian Export-Import, Desember 2012 
12. Workshop “Stategi Penyusunan Proposal Penelitian dan Pengabdian Kepada 
Masyarakat (PPM) Hibah DIKTI, 17 Januari 2013 
13. Pelatihan Pembuatan Proposal Penelitian, Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Ekuitas, 
September 2013. 
14. Pelatihan dan Workshop bidang keahlian Ekspor-Impor, November 2013. 
15. Pelatihan Negosiasi dan Komunikasi Bisnis Skill, kerjasama Prodi Adm.Bisnis dan 
IMBM Consulting and Training,Desember 2013. 
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PENGABDIAN PADA MASYARAKAT 
1. Pelatihan Manajeman Usaha Kecil dan Menengah di Tasikmalaya. 
2. Pelatihan Pengembangan Pedesaan Melalui Penyuluhan Ijin Usaha di Kecamatan 
Bojongsoang Kabupaten Bandung. 
3. Pengembangan Manajemen UMKM dan Koperasi dalam Akselerasi Pembangunan 
Ekonomi di Kecamatan Parongpong Kabupaten Bandung Barat. 
4. Pengembangan Budaya kewirausahaan di Perguruan Tinggi melalui Kuliah 
Kewirausahaan Hibah PPM dari DP2M Dirjen Dikti. 
5. Pelatihan Pembuatan Bakso Tahu di Pesantren Iqbal Cibabat Cimahi. 
6. Pelatihan Peluang Usaha Menjelang Lebaran Fisip Unpas. 
7. Bintek Pemasaran tentang Strategi Pengembangan Kemasan Bagi UKM Makanan Di 
Kecamatan Majalaya Kabupaten Bandung. 
8. Pelatihan Manajemen Usaha Kecil dan Menengah di Kabupaten Cirebon. 
9. Pemberdayaan Masyarakat Melalui Sosialisasi Lembaga Penjamin Simpanan Dan 
Pengelolaan Keuangan Perusahaan Pada Usaha Kecil Menengah (UKM) Di Kecamatan 
Ciparay Kabupaten Bandung,PPM Fisip Unpas Bandung, 2012 
10. Dosen Pendamping, Cooperative Education (Co-op) Kerjasama Kementrian 
Pendidikan Kebudayaan Direktorat Pendidikan Tinggi dengan Universitas Pasundan 
Bandung, Desember 2012 
11. Penyaji dalam acara Presentasi laporan Akhir Penelitian dan Pengabdian kepada 
Masyarakat, Program kapakaran FISIP UNPAS Bandung, Desember 2012 
12. Nara Sumber, Pelatihan dan Pendampingan Pemberdayaan Sentra Industri Rajut 
Dalam Mengatasi Pengangguran dan Kemiskinan di Kota Bandung, P3M Fisip Unpas 
Bandung,2013 
13. Penelitian dan Pendampingan Usaha pada UKM di Wilayah Kecamatan Samarang 
Kabupaten Garut, Juli 2013 
14. Nara Sumber,bidang Ekspor-Impor, Pelatihan dan Pendampingan pada UKM Ukiran 
Miniatur Binatang di Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung,Oktober 2013. 
15. Penyelenggara Pelatihan Membatik Untuk Menumbuhkan Jiwa Wirausaha bagi 
siswa/siswi SLB B Prima Bhakti Mulia Cimahi, Program Kepakaran FISIP Unpas, 
November 2013 
16. IBM Kampung Lukis Jelekong, DP2M Dikti, 2014 
 
 Lain-lain  : 
1. Panitia Workshop : Pemberdayaan Masyarakat Melalui Kewirausahaan dan 
Kesiapan Dalam Menghadapi Bencana Alam. Fisip Unpas,Oktober 2009. 
2. Peserta Seminar Nasional Ekonomi Islam; Rahasia Ebisnis Muslim Sukses.Institut 
Teknologi HPA,2010. 
3. Peserta Seminar Umum THE IMPROVISATION OF LEADERSHIP,Hima Adm Bisnis Fisip 
Unpas,April 2009. 
4. Peserta Seminar Nasional Kewirausahaan : Jejaring Kewirausahaan Kemahasiswaan 
Perguruan Tinggi Dalam Perspektif Implementasi program Kewirausahaan 
Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi. ITB,Oktober 2009. 
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5. Panitia Seminar, Niaga Expo, Bakti Sosial dan Ikatan Alumni. Prodi Adm Bisnis Fisip 
Unpas,Februari- Maret 2010.   
6. Peserta Seminar, Muslimah Bicara Ekonomi Syariah dalam Bingkai Khilafah, 
Keputrian DKM Unpad,2010. 
7. Peserta Seminar, Kesiapan UKM dalam Menghadapi ASEAN-China Free Trade 
Agreement(ACFTA) dan FTA Secara Umum, Kementrian Koperasi Dan UKM bekerja 
sama dengan Fisip Unpas,2010. 
8. Peserta Seminar Internasional, Recognation of Valuable Contributions to one day 
Indonesia-Malaysia On”The Mass Media Functional in The Transformation of 
Sociopolitical Culture”,Fisip Unpas,2010 
9. Peserta Seminar, Revitalisasi UMKM Untuk Menggerakkan Perekonomian 
Nasional,ISEI,2010. 
10. Panitia dan Peserta Seminar Internasional, Strategy and Small Medium Entreprise 
Competitive Study of Brunei Darussalam and Indonesia, Prodi Adm Bisnis Fisip 
Unpas,2010. 
11. Peserta Seminar, Kesiapan Indonesia Dalam Integrasi ASEAN Menuju Pembentukan 
Komunitas ASEAN 2015, Kementrian Luar Negeri RI bekerja sama dengan Unpas 
Bdg,2011. 
12. Peserta Seminar Internasional, The Importance of Etrepreneurial Management 
Competence in Team Building for The Development of Business Growth,Prodi Adm 
Binis Unika Atmajaya,2011. 
13. Panitia Business Trip Day Bandung Bali, Prodi Adm Bisnis, 2011. 
14. Panitia dan Peserta Seminar, Peluang Usaha Menjelang Lebaran, Prodi Adm 
Binis,2011.  
15. Peserta Seminar Internasional, Reach Miracle Life and Magical Moments by 
Entrepreneurship,USB Bandung,2011. 
16. Peserta WorkShop GBPP dan Silabus, Fisip Unpas,2011. 
17. Peserta Seminar, Jadi Pengusaha? Siapa Takut,Politeknik Piksi Ganesha Bdg,2011. 
18. Peserta Seminar, Pengembangan Human Capital di Indonesia Berdasarkan 
Perspektif Nasional,Regional dan Global,Fisip UNPAR,2011. 
19. Peserta Kuliah Umum,”Permasalahan TKI dan Keterkaitannya dengan Dunia 
Ketenagakerjaan di Indonesia”, Kerjasama BNP2TKI dan FISIP Unpas 
Bandung,Februari 2012. 
20. Peserta Pelatihan Penyusunan Jurnal dan Penggunaan Statistik Dalam 
Penelitian,STIE Ekuitas,2012. 
21. Peserta Seminar,”Kebijakan Ekonomi Terkini”,Kementrian Keuangan Mei 2012. 
22. Peserta “Sosialisasi Lembaga Penjamin Simpanan Ketentuan Premi Penjamin 
Simpanan dan Pengelolaan Kredit yang Baik”,Kerjasama LPS dan Poltek Praktisi 
Bandung, 2012 
23. Peserta Seminar Nasional Akuntansi,”Penyajian dan Pengungkapan laporan 
Keuangan Tanpa Akuntabilitas Publik”,Poltek Praktisi Bandung,2012. 
24. Peserta Seminar, Membangkitkan Ekonomi Jawa Barat Selatan Melalui 
Pembanguna Infrastruktur yang Terintegrasi,LEIMA,2012. 
25. Peserta Seminar,Membangun SDM,LKM/KSP Yang Tangguh Guna Membangun 
Ketahanan Pangan Berbasis Budaya,UNPAS,2012. 
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26. Penelitian Kelompok : Pengaruh Jiwa Kewirausahaan Terhadap Keberhasilan Usaha 
Pada Usaha Kecil Produk Tekstil Di Kabupaten Bandung. Februari 2010 
27. Panitia Kuliah Kerja Lapangan tahun 2009 sebagai Bendahara untuk Wilayah Cimahi. 
28. Panitia Kuliah Kerja Lapangan tahun 2012 sebagai Bendahara di Kabupaten Cirebon. 
29. Peserta, “Business Trip Days 2012 Bandung-Jakarta-Pulau Tidung”,Adm Bisnis Fisip 
Unpas 2012. 
30. Menulis dalam jurnal “Wirausaha”, “Polistaat” FISIP UNPAS 2008-2012. 
31. Pengawas Penyelenggara Ujian Nasional SMA/MA dan Pemantau Pelaksanaan Ujian 
Nasional SMP/MTs,SMPLB/SMALB/SMK sebagai Tim Pemantau Independen Ujian 
Nasional Jawa Barat,2010-2013. 
32. Menulis dalam jurnal WIRAUSAHA,”Analisis Persediaan Bahan Baku Kain untuk 
Dompet Laki-laki pada CV Fikarin Prod Cigondewah Bandung (Periode 2008-
2010),Wirausaha Volume 7 No 1 ,Februari 2012 
33. Panitia Seminar, Peranan Komunikasi Bisnis dan Keuangan Dalam Perspektif 
Competitive Advantage, Fisip Unpas Bandung, 2012 
34. Panitia Sosialisasi “Menuju Komunitas Ekonomi ASEAN 2015: Tantangan dan 
Peluang bagi Kalangan Pengusaha di Jawa Barat “,kerjasama Universitas Pasundan 
dan Kementrian Luar Negeri Republik Indonesia, Maret 2013. 
35. Panitia dalam Kegiatan Business Trip Days Singapore, Prodi Administrasi Bisnis 2013 
36. Peserta Lokakarya, Penerapan Konvergensi IFRS dan Standar Audit Berbasis ISA di 
Indonesia,Politeknik PRAKTISI Bandung Mei 2013. 
37. Peserta Seminar, “Calon Pengusaha Sukses Cimahi”:Revolusi Bisnis:Menjadi 
Pengusaha Sukses Cimahi, SAWALA Wirausaha Cimahi, Juni 2013 
38. Peserta Seminar Nasional, FINANCIAL INCLUSION, STIE STEMBI Bandung, Juni 2013. 
39. Panitia, “Menciptakan Kemandirian Melalui Pemberdayaan 
Masyarakat”,Kerjasama Pemerintah Kota Bandung dan P3M Fisip Unpas,Agustus 
2013.  
40. Pembimbing KKL Mahasiswa Administrasi Bisnis dengan tema “Melalui KKL 2013 
Kita Wujudkan Wirausaha yang Kreatif,Inovatif dan Memiliki Daya Saing”, di 
Kecamatan Samarang Garut ,Juni 2013. 
41. Peserta Talk Show Literasi Keuangan,”Mewujudkan Masyarakat Indonesia Well 
Literate”, Kerjasama Bank Mandiri dan Otoritas Jasa Keuangan, Februari 2014. 
42. Panitia, “Peranan Bank Syari’ah Dalam Meningkatkan Kinerja UMKM Serta 
Penetrasi Pasar Menuju Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015”,FISIP Prodi Administrasi 
Bisnis,Maret 2014. 
43. Peserta Seminar Internasional, “The Role Of Entrepreneurship In The Future Of The 
ASEAN Economic Community “, Universitas Katholik Parahyangan, 18 Agustus 2014.  
 
        Bandung,  Desember  2014 
 
 
            Nurhayati,S.Sos,M.Si  
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Riwayat Pendidikan Formal 
1. Sekolah Dasar Negeri Tikukur 1, di Bandung, lulus tahun 1979 
2. Sekolah Menengah Pertama Negeri 7 Bandung, lulus tahun 1982 
3. Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Bandung, lulus tahun 1985 
4. Sarjana Antropologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Padjadjaran, lulus 
tahun 1990 
33 
 
 
 
5. Magister Ilmu Sosial, Program Studi  Ilmu Administrasi, Universitas Indonesia, lulus 
tahun 1996 
6. Sarjana Sastra Inggris,  Universitas Al Ghifari, Fakultas Sastra, Jurusan Sastra Inggris 
tahun 2009 
7. Mahasiswa Program Doktor (S3) Program Studi Ilmu-Ilmu Sosial, Bidang Kajian Ilmu 
Administrasi, Universitas Pasundan Bandung. 
 
Riwayat Pendidikan Non Formal 
- Pelatihan Perbankan dan Lembaga Keuangan Lainnya, LPK Panghegar, Bandung, 
1998 
- Kursus Pajak Brevet A, Tahun 2001 
- Kursus Bahasa Inggris (TOEFL) pada Sam Dip Tefl, 2001-2002 
- Kursus Pasar Uang dan Pasar Modal, diselenggarakan oleh Multi Karya Pratama, 
2002 
- Kursus Internet, LPK Pauline, Bandung, 2002 
- Pelatihan Manajemen Sumber Daya Manusia Bersertifikasi ISO 9000, Apindo 
Bandung, 2002 
- Pelatihan Metode Penelitian, Kopertis Wilayah IV Jabar-Banten, 2002 
- Pelatihan Pengembangan Kepribadian, IPWI Jabar, 2003 
- Pelatihan Komputerisasi Statistik, Universitas Islam Bandung, 2005 
- Pelatihan eSPT, Politeknik Praktisi Bandung, 2009 
- Pelatihan Perpajakan Internasional, Alpha Omega, 2010 
- Pelatihan eSPT PPN, Politeknik Praktisi Bandung, 2010 
- Pelatuhan Mind Mapping, Sukses Membaca dan Menghafal, Max Factor,  
Bandung, 2010 
- Pelatihan Penulisan Artikel Populer, PT Galamedia, Bandung, 2011  
- Pelatihan/Workshop GBPP dan Silabus, FISIP UNPAS, September 2011 
- Pelatihan Penulisan Jurnal Ilmiah dan Pengolahan Data Kuantitatif, STIE Ekuitas, 
2012 
- Pelatihan Penghitungan dan Pelaporan Pajak Penghasilan Orang Pribadi, 
Lembaga Pelatihan Praktisi, 2012  
- Kursus Brevet A dan B, Lembaga Pelatihan Praktisi, 2012 
- Pelatihan Penelitian dan Pengabdian Masyarakat, FISIP UNPAS, 2013 
- Pelatihan Pembuatan Proposal Hibah Bersaing, STIE Ekuitas, 2013 
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Riwayat Pekerjaan/Kegiatan 
- Kepala Bagian Administrasi dan Keuangan, CV. Aneka Karya, Bandung, Tahun 1987-
1991 
- Guru SMA Pembangunan Bandung, Tahun 1990-1994 
- Dosen Luar Biasa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Katolik 
Parahyangan, tahun 1996 – 2004, 2011-sekarang 
- Dosen Luar Biasa Fakultas Hukum, Universitas Katolik Parahyangan, tahun 1996 – 2004 
- Dosen Tetap Jurusan Administrasi Bisnis, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 
Universitas Pasundan Bandung, tahun 1997- sekarang 
- Dosen Luar Biasa Lembaga Pendidikan Aryanti, tahun 1999 – 2001 
- Dosen Luar Biasa Jurusan Administrasi Bisnis, Program Ekstension, FISIP Universitas 
Padjadjaran, tahun 1999 – 2003 
- Dosen Luar Biasa STIE Soemita Adikoesoemah, Tahun 2003 –  2007 
- Dosen Luar Biasa Sekolah Tinggi Manajemen Bisnis Bandung (STEMBI), tahun 1999 – 
2011 
- Managing Partner, Kantor Konsultan Pajak Lisbet Manullang, Tahun 1998 - sekarang 
- Supervisor PPh Orang Pribadi, Konsultan Manajemen dan Perpajakan AhDs,  Tahun 
2000 - sekarang 
- Direktur  Utama PT Pasundan Gemilang Abadi, Tahun 2004 – 2006 
- Staf Ahli Laboratorium Akuntansi dan Perpajakan, Jurusan Administrasi Bisnis, FISIP 
Universitas Pasundan Bandung, 2000 – sekarang 
- Konsultan Manajemen pada PT Juli Adi Busana, 2000 – 2005 
- Tenaga Ahli Bidang Sosial pada Studi Awal Bidang Sosial, Ekonomi. Dan Pendidikan, 
BAPEDDA Propinsi Jawa Barat, Tahun 2000 
- Ketua Pusat Pengabdian Masyarakat FISIP Universitas Pasundan Bandung, Tahun 2003 
– 2007 
- Koordinator Fakultas untuk Lembaga Pengabdian Kepada Masyarakat, Universitas 
Pasundan Bandung, Tahun 2004 - 2007 
- Assesor Badan Akreditasi Nasional (BAN PT), tahun 2004 
- Ketua Panitia Lokakarya Pembentukan Lembaga Penjaminan Kredit, kerja sama dengan 
Dinas Koperasi dan Usaha Kecil Menengah Propinsi Jawa Barat, 2004 
- Ketua Panitia Jawa Barat Waralaba Expo 2004, kerja sama dengan Dinas Transmigrasi 
dan  Tenaga Kerja, Propinsi Jawa Barat 
- Team Leader Pembuatan Buku Data Investasi Kota Bandung, kerja sama dengan Badan 
Koordinasi Penanaman Modal Daerah (BKPMD) Pemerintah Kota Bandung, 2004 
- Anggota Peneliti Identifikasi Koperasi di Kota Cimahi, kerja sama dengan Bidang 
Perekonomian dan Koperasi, Pemerintah Kota Cimahi, 2004 
- Anggota Peneliti Identifikasi dan pembuatan data base sektor informal Pemerintah Kota 
Cimahi, kerja sama dengan Dinas Perekonomian dan Koperasi, Kota Cimahi, 2004 
- Sekretaris Komite Sekolah SMA Kartika Siliwangi 1, Tahun 2004-2009 
- Staf Ahli biro Konsultasi Bisnis Khusus KUKM, Laboratorium Jurusan Administrasi 
Bisnis, 2005 - sekarang 
- Pengarah Acara dan Penyiar Bincang-bincang Ekonomi, Sosial, Budaya, dan Politik, di 
Radio Pemerintah Kota Bandung Sonata 47, 107,8 FM, 2004 – 2010 
- Pengarah Acara Kesetaraan Gender dan Pemberdayaan Perempuan, Radio Pemerintah 
Kota Bandung Sonata 47, 107,8 FM, 2004-2010 
- Nara sumber Diskusi Bisnis, Radio MQ 102,7 FM, 2005-2010  
- Nara sumber Konsultasi Bisnis untuk UMKM tetap Radio Sinta, 2005 – 2006 
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- Konsultan Manajemen PT Cahaya Gemilang Perkasa, Tahun 2005 – sekarang 
- Konsultan Manajemen Sumber Daya Manusia, PT Galamedia Bandung Perkasa, 2005 
- Instruktur/Trainer Pada Yayasan Leima, 2005 – sekarang 
- Staf Ahli Bidang Sosial dan Ekonomi, PT Prodika Consultant, 2005-sekarang 
- Ketua Panitia Perayaan Hari Ibu, kerja sama dengan Badan Pemberdayaan Perempuan 
Pemerintah Kota Bandung, 2005 
- Nara sumber pada pelatihan Pedagang Asongan dan Pedagang Kaki Lima di Wisma 
Anugrah, kerja sama dengan Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja, Propinsi Jawa Barat, 
2005 
- Nara sumber pada pelatihan Pemandu Tenaga Kerja Sukarela se Indonesia, kerja sama 
dengan Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja, Propinsi Jawa Barat, Tahun 2005 
- Pemandu Acara “Wanita antara Karir dan Rumah Tangga Bersama Ibu Nani Dada 
Rosada”  Radio Sonata, 2006 
- Pemandu Acara “Perempuan Berprestasi,”  Maret-Mei 2006, Radio Sonata, Bandung. 
- Nara Sumber dan Panitia Seminar “Urgensi Perlindungan Terhadap Konsumen Dalam 
Peningkatan Kinerja Perusahaan (Belajar dari Kasus Formalin)” kerjasama LPM UNPAS 
dengan Dinas Perindustrian dan Perdaganagan Propinsi Jawa Barat, Bandung, 2006. 
- Nara Sumber “Pelatihan Pengelolaan Hasil Program Pendanaan Kompetensi Indeks 
Pembangunan Manusia Kabupaten Bandung, Tema: Kemandirian Kerjasama 
Pengelolaan Hasil PPK-IPM Mempercepat Terwujudnya Kesejahteraan Masyarakat,”  
Bandung, 2006 
- Pakar/Ahli Kewirausahaan dan Pengembangan KUKM, Dinas KUKM Perindustrian dan 
Perdagangan Kabupaten Bandung, 2006-sekarang 
- Pemandu Sosialisasi UU Kekerasan Dalam Rumah Tangga, Kerja sama Wanita 
Persatuan Umat Islam Kota Bandung dengan Radio Sonata, 2007 
- Instruktur/Trainer Pada PT Quality Improvement Program (QIP), 2007 - sekarang 
- Instruktur/Trainer pada pelatihan pemberdayaan masyarakat, Dinas Tenaga Kerja, Kota 
Bandung, 2007-2010 
- Ketua Wanita Persatuan Umat Islam (PUI) Cabang Kiaracondong Bandung, 2006 – 2010 
- Anggota GOW (Gabungan Organisasi Wanita) Kota Bandung, 2006-sekarang 
- Dosen Luar Biasa STIE Gema Widya Bangsa, tahun 2007-sekarang 
- Sekretaris Komite Sekolah Sekolah Menengah Pertanma Negeri 45 Bandung Periode 
2008-2011 
- Staf Ahli bidang sosial ekonomi ”Sosialisasi Program 3R dalam penanganan Sampah di 
Kota Bandung” Kerjasama PT Giri Awas Engenering Consultant dengan Dinas Tata 
Ruang dan Pemukiman Propinsi Jawa Barat, 2008 
- Dosen Politeknik Piksi Ganesha, 2008-sekarang 
- Instruktur “Pengembangan Usaha Pada Wirausaha Kok, Bordir, dan Sepatu, Subdinas 
Perindustrian, Kabupaten Bandung, 2008 
- Instruktur PembentukanWirausahawan Baru Paving Block di Kecamatan Cisaranten 
Wetan, Disnaker Kota Bandung, 2008 
- Pembimbing Kuliah Kerja Lapangan, Prodi Administrasi Bisnis, Kabupaten Garut, 2008 
- Deklarator Asosiasi Ilmu Administrasi Bisnis Indonesia, Hotel Preanger bandung, 1-3 
Desember 2008. 
- Pembimbing “Business Trip Days 2008 Jakarta dan Sekitarnya, Prodi Administrasi 
Bisnis Fisip Unpas, 2008. 
- Dosen Fakultas Ekonomi, ARS Internasional, 2009. 
- Nara Sumber ”Pemberdayaan Ibu Rumah Tangga Dalam Peran Sertanya dalam Bidang 
Ekonomi,” Wanita PUI Kota Bandung, 2009 
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- Sosialisasi ”Peran Perempuan Dalam Politik” Wanita PUI Jawa Barat 2009. 
- Nara Sumber Pembentukan Wirausahawan Baru Industri Keripik Pisang di Kecamatan 
Cibiru Kota Bandung, Disnaker Kota Bandung, 2009. 
- Instruktur Pelatihan Kewirausahaan Pada Mahasiswa Universitas Pasundan Bandung, 
Kerja sama PPM FISIP UNPAS dengan DIKTI, Juni 2009. 
- Instruktur Pembentukan Wirausahawan Baru Bagi Mahasiswa Sekolah Tinggi Seni 
Indonesia, Topik: ”Life Skill” Hotel Augusta Garut, 13 Juli 2009. 
- Pembimbing Short Diplomatic Program III,  Vietnam, Kamboja, Thailand, Brunai 
Darussalam,  2009 
- Pembimbing Kuliah Kerja Lapangan, Prodi Administrasi Bisnis, Kota Cimahi, 2009 
- Pembimbing “Business Trip Days 2009, Yogyakarta dan Sekitarnya, Prodi Administrasi 
Bisnis Fisip Unpas, 2009. 
- Instruktur Pelatihan Manajemen Pajak, Quality Improvement Program, 2010 
- Instruktur “Pembentukan Wirausahawan Baru,” Disnakertrans Kota Bandung, 2010-
2011 
- Panitia Pengabdian Pada Masyarakat Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Pasundan Bandung di Kabupaten garut, 2010 
- Ketua Kelompok Penelitian “Pengaruh Jiwa Kewirausahaan terhadap kinerja 
Perusahaan, Studi kasus Para pengusaha Produk Tekstil di kabupatem Bandung,” 
Didanai Dana Penelitian FISIP UNPAS, 2010 
- Commitee at International Seminar on “Strategy and Small Medium Entreprise 
competitive Study of Bruney Darussalam and Indonesia, Bandung, September, 2010 
- Pembimbing Kuliah Kerja Lapangan, Prodi Administrasi Bisnis, Kabupaten Bandung, 
2010 
- Pembimbing “Business Trip Days 2010 Jakarta dan Sekitarnya, Prodi Administrasi 
Bisnis Fisip Unpas, 2010. 
- Peserta Sosialisasi Presentasi Program Beasiswa AMINEF – Fulbright, di Politeknik 
Piksi Ganesha, 2010 
- Panitia Pelatihan penulisan Karya Ilmiah & Sosialisasi Program LPPM, di Politeknik 
Piksi ganesha Bandung, 2011 
- Peserta Lokakarya Peningkatan Kompetensi Profesionalisme Lulusan Perguruan Tinggi 
di Dunia Perbankan, Di Politeknik Piksi Ganesha, 2011 
- Peserta Lokakarya Metodologi Penelitian, di Politeknik Piksi Ganesha Bandung, 2010 
- Tim Pengabdian Pada Masyarakat, Politeknik Piksi Ganesha Bandung dengan desa 
Binaan Desa Pakutandang dan Desa Cikoneng, Kecamatan Ciparay, Kabupaten 
Bandung, 2011 
- Wakil Ketua Bidang Pengabdian Masyarakat Politeknik Piksi Ganesha Bandung, 2011-
sekarang 
- Pembimbing Kuliah Kerja Lapangan, Prodi Administrasi Bisnis, Bandung Barat, 2011 
- Pembimbing Short Diplomatic Program V,  Guangzho, Shenzen, Hongkong, Macau, 16-
23 Desember 2011 
- Panitia Kuliah Kerja Lapangan jurusan Administrasi Bisnis, FISIP Universitas Pasundan 
Bandung, 2011 
- Tim Perumus Rapat Kerja FISIP Universitas Pasundan bandung, 2011 
- Peserta Seminar Internasional “The Important of Entrepreuneurial Management 
Aplication in Team Building for the Development of Business Growth,” Atmajaya 
University, 2011 
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- Moderator Seminar Nasional “Membangun Entrepreneur Spirit pada Mahasiswa dalam 
mempersiapkan lulusaan yang siap usaha’” Hima Ilmu Administrasi Bisnis, FISIP, 
Universitas Pasundan Bandung, 2011 
- Pengurus LPPM Politeknik Piksi Ganesha 2011-2012 
- Redaktur Pelaksana Jurnal Ilmiah Politeknik Ganesha, 2011 – sekarang 
- Tenaga Ahli Kebijakan Publik Pada “Analisis Input, Output, Outcome, Impact dan 
Benefit”” Departemen Perhubungan Indonesia, 2011 
- International Seminar “Excellent Young Entrepreneurship,” University of Life, Bandung, 
March, 2011 
- Lokakarya Dosen Politeknik Piksi Ganesha, Bandung, Maret 2011 
- Seminar Nasional dan Call for Paper “Pengembangan Human Capital di Indonesia 
Berdasarkan Perspektif Nasional, Regional, dan Global,” Fisip Universitas Katolik 
Parahyangan, Juni 2011 
- Tim penyusun Program Corporate Social Responsibility bagi BUMN,  PT Platinum 
Social Entrepreneur, 2011 
- Pembimbing “Business Trip Days 2011 Bali-Bromo Malang, Prodi Administrasi Bisnis 
Fisip Unpas, Business Development Centre, dan Bank Jabar Banten, Mei-Juni 2011. 
- Pembicara pada Seminar “Peluang Bisnis Menjelang Lebaran”, Kerja sama LPK Tati 
Indah dengan Business Development Centre, Juli 2011. 
- Tim Penyusun Konsep Corporate Social Responsibility, Rumah Zakat, Bandung, 2011 
- Instruktur Pada Pelatihan “Customer Service” Bagi Karyawan BUMN PT Pupuk Kaltim, 
Hotel Perdanawisata, Januari, 2012 
- Pengembangan “Perempuan dan usaha” pada pengusaha-pengusaha perempuan 
pengrajin Rangginang, Desa Cikoneng, Kecamatan Ciparai, Kabupaten Bandung, LPPM 
Piksi Ganesha, 2012. 
- Motivator dalam acara “Coffee Morning – I Love ACE, Make Your Life Easy”, Ace 
Hardware, 17 Pebruari 2012  
- Pemakalah dan Proceeding Hasil Penelitian “Kajian Faktor-Faktor yang mempengaruhi 
keberhasilan UKM Kerupuk Pakutandang Ciparai Kabupaten Bandung, FE Unisba, 
Pebruari 2012 
- Supervisor PPh Orang Pribadi pada Konsultan Pajak AHDS, Bandung, 2012 
- Tim Community Development, PT. Mitra Tani Farm, Ciampea Bogor, 2012 
- Tim penyusun program Corporate Social Responsibility pengembangan produk domba 
bagi peningkatan ekonomi masyarakat Ciampea, Bogor, 2012 
- Seminar Nasional Akuntansi, Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Entitas 
Tanpa Akuntabilitas Publik, 2012 
- Moderator pada Kongres Ke-3, Seminar, dan Call for Paper Asosiasi Ilmu Administrasi 
Bisnis Indonesia (AIABI),  AIABI-, 2012 
- Instruktur pada Bimbingan Perkuliahan dan Kepemimpinan Mahasiswa Politeknik 
Praktisi Bandung, 2012. 
- Pembimbing “Business Trip Days 2012 Jakarta dan Pulau Tidung, Prodi Administrasi 
Bisnis Fisip Unpas, Business Development Centre,  2012. 
- Seminar Dampak Penerapan IFRS SAK ETAP terhadap Perpajakan, Politeknk Praktisi 
Bandung, 2012 
- Nara Sumber Pemberdayaan Sentra Industri Rajut Dalam mengatasi Pengangguran dan 
Kemiskinan di Kota Bandung melalui Pelatihan dan Pendampingan, P3M FISIP UNPAS,  
2013 
- Peserta Sosialisasi Komunitas Ekonomi ASEAN 2015 : Tantangan dan Peluang bagi 
Kalangan Pengusaha di Jawa Barat, Kementrian Luar Negeri Republik Indonesia, 2013 
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- Moderator Pada Seminar ”Business with Pasion,” Himpunan Mahasiswa Administrasi 
Bisnis, FISIP Universitas Pasundan Bandung, November 2013 
- Seminar Nasional Information and Communication Technology (ITC) for Business, 
Program Studi Administrasi Bisnis, Universitas Padjadjaran, 2013 
- Instruktur Pelatihan Customer Service bagi Pegawai Bank Niaga CIMB, Jakarta, Maret 
2014 
- Instruktur ”Manajemen Waktu” Bagi Pegawai Bank Aceh,” bandung, Juli, 2014 
- Instruktur Pelatihan Manajemen Pemasaran Bagi Pegawai Pertamina, Hotel Banana Inn, 
Bandung, 2014 
- Moderator Pada Seminar ”Get Rich with Your Hobby,” Himpunan Mahasiswa 
Administrasi Bisnis, FISIP, Universitas Pasundan, Bandung, 17 November 2014 
 
Hasil-Hasil Karya Ilmiah  
1. Menulis Buku, Diktat Ajar 
- Buku Sistem Informasi Manajemen Untuk Organisasi Bisnis, diterbitkan tahun 
2004, ISBN No. 979-97401-5-0 
- Diktat Ajar Etika Bisnis 
- Diktat Ajar Sistem Sosial Budaya Indonesia 
- Diktat Ajar Komunikasi Bisnis 
- Diktat Ajar Administrasi Perpajakan 
- Diktat Ajar Komputer Perpajakan 
- Diktat Ajar Praktika Perpajakan 
- Diktat Ajar Kewirausahaan 
- Diktat Ajar Statistika Sosial 
- Diktat Ajar Metode Penelitian 
- Diktat Ajar Manajemen Pemasaran 
- Diktat Ajar Pengantar Bisnis 
- Diktat Ajar Manajemen Sumber Daya Manusia 
- Buku Dasar-Dasar Perpajakan, 2014, ISBN No.  
 
2. Hasil-Hasil Penelitian 
- Studi Awal Bidang Sosial, Ekonomi. Dan Pendidikan, BAPEDDA Propinsi Jawa 
Barat, Tahun 2000 
- Identifikasi Koperasi di Kota Cimahi, kerja sama dengan Bidang Perekonomian dan 
Koperasi, Pemerintah Kota Cimahi, 2004 
- Identifikasi dan pembuatan data base sektor informal Pemerintah Kota Cimahi, 
kerja sama dengan Dinas Perekonomian dan Koperasi, Kota Cimahi, 2004 
- Penelitian Investasi Kota Bandung, kerja sama dengan Badan Koordinasi 
Penanaman Modal Daerah (BKPMD) Pemerintah Kota Bandung, 2004 
- Pengaruh Budaya Organisasi Terhadp Kinerja Kandatel (Studi Kasus Pada PT 
Telkom Tbk. Divre III), Menggunakan Dana Kepakaran FISIP UNPAS, Bandung, 
2005 
- Studi Kelayakan Bisnis “Pengembangan Usaha Produksi Roti CV. CARI RASA 
Dengan Memperluas Wilayah Pemasaran,” Bandung, 2008 
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- Studi Kelayakan Bisnis ”Pengembangan Perusahaan Melalui Peningkatan Kapasitas 
Produksi Dan Perluasan Pangsa Pasar” Pada Perusahaan Ressa Poster, Bandung, 
2009 
- Pengaruh Kualitas Manajemen, Motivasi Kewirausahaan, Dan Pengelolaan Merek 
Terhadap Kualitas Hubungan Franchise Dalam Meningkatkan Kinerja Penjualan 
(Studi Pada Perusahaan Franchise Di Kota Bandung), 2009. 
- Ketua Kelompok Penelitian “Pengaruh Jiwa Kewirausahaan terhadap kinerja 
Perusahaan, Studi kasus Para pengusaha Produk Tekstil di kabupatem Bandung,” 
Didanai Dana Penelitian FISIP UNPAS, 2010 
- Analisis Dampak Personal Selling dan Customer Relationship Management 
terhadap peningkatan Volume Penjualan Valas Regional Treasury Marketing 
Mandiri Bandung di Jawa Barat, 2010  
- Pengaruh Koreksi Fiskal Terhadap Pajak Penghasilan Badan Pada PT  X (PMA) 
Bandung, 2010 
- Perbedaan Karakteristik Entrepreneur Sunda dan Cina Di Dalam Mengembangkan 
Bisnis Makanan, Bandung, 2011 
- Pengaruh Pelayanan Atas Pelaporan Surat Pemberitahuan Pajak Daerah Terhadap 
Kepuasan Wajib Pajak Restoran Di Kantor Dinas Pendapatan Kota Bandung, 2011 
- Proceeding dan Call for Paper Penelitian “Kajian Faktor-Faktor yang 
mempengaruhi keberhasilan UKM Kerupuk Pakutandang Ciparay, Kabupaten 
Bandung, FE Unisba, Pebruari 2012 
- Proceeding dan Call for Paper Studi Propaganda Perpajakan dan Kepatuhan Wajib 
Pajak pada Wajib Pajak Usaha Kecil di Kecamatan Kiara Condong, Insyma, 
Universitas Surabaya, Batu Malang, Maret 2013. 
- Dana Kepakaran FISIP UNPAS : Analisis Perbedaan Perhitungan Penyusutan 
Aktiva Tetap Dengan Pendekatan Standar Akuntansi Keuangan Dan Undang-
Undang Perpajakan Serta Dampaknya Terhadap Penghasilan Kena Pajak Pada PT. 
Aneka Asia Buana Jakarta Periode Tahun 2012,  tahun 2013 
- Call for Paper/Proceeding pada 11th International Annual Symposium on 
Management, Batu, East Java, Indonesia,  Universitas Surabaya, Malang, 15-16 
Maret 2014 
- Call for Paper/Proceeding pada Piksi International Conference on Knowledge and 
Science, Sasana Budaya Ganesha, Bandung, 18-19 November 2014 
 
3. Melakukan Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
- Koordinator Pelatihan Pedagang Asongan dan Pedagang Kaki Lima di Wisma 
Anugrah, kerja sama dengan Dinas Transmigrasi dan Tenaga Kerja, Propinsi Jawa 
Barat, 2005 
- Instruktur Pelatihan Manajemen Pelayanan Prima Bagi Pemandu Wisata di Pantai 
Pangandaran, Kabupaten Ciamis, 2005 
- Sosialisasi UU K3 Kota Bandung, Bekerjasama dengan Radio Sonata, 2006 
- Pemberdayaan Ekonomi Ibu Rumah Tangga, Wanita Persatuan Umat Islam (PUI) 
Cabang Kiaracondong Bandung, 2007 
- Tim Pengabdian Masyarakat, Pelathan Manajemen Keuangan dan Akuntansi serta 
Manajemen Pemasaran (Bentuk Kemasan) Bagi UKM yang menjadi Objek Kuliah 
Kerja Lapangan Mahasiswa Administrasi Bisnis, FISIP UNPAS, Kabupaten Garut, 
2008. 
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- Tim Pengabdian Masyarakat, Pelatihan Manajemen Produksi dan Manajemen 
Keuangan Bagi UKM yang menjadi Objek Kuliah Kerja Lapangan Mahasiswa 
Administrasi Bisnis, FISIP UNPAS, Kota Cimahi, 2009. 
- Tim Independen/ Pengawas Penyelenggaraan Ujian Nasional SMA/MA dan 
Pemantau Pelaksanaan Ujian Nasional SMP/MTs, SMPLB, SMALB, SMK Tahun 
Pelajaran 2009/2010 Tingkat Propinsi Jawa Barat, Bandung 2010 
- Tim Pengabdian Masyarakat, Pelathan Manajemen Pemasaran Bagi UKM yang 
menjadiObjek Kuliah Kerja Lapangan Mahasiswa Administrasi Bisnis, FISIP 
UNPAS, Kabupaten Bandung, 2010. 
- Tim Pengabdian Pada Masyarakat, Politeknik Piksi Ganesha Bandung dengan 
Daerah Binaan RW 6, Kelurahan Cibangkong, Kecamatan Batununggal, Kota 
Bandung, 2011 
- Tim Pengabdian Pada Masyarakat, Politeknik Piksi Ganesha Bandung dengan 
Daerah Binaan Usaha Kerupuk Desa Pakutandang, Kecamatan Ciparay, Kabupaten 
Bandung, 2011 
- Tim Pengabdian Pada Masyarakat, Politeknik Piksi Ganesha Bandung dengan 
Daerah Binaan Usaha Rangginang, Desa Cikoneng, Kecamatan Ciparay, Kabupaten 
Bandung, 2011 
- Tim Independen/ Pengawas Penyelenggaraan Ujian Nasional SMA/MA dan 
Pemantau Pelaksanaan Ujian Nasional SMP/MTs, SMPLB, SMALB, SMK Tahun 
Pelajaran 2010/2011 Tingkat Propinsi Jawa Barat, Bandung 2011 
- Tim Pengabdian Masyarakat, Pelathan Manajemen Keuangan dan Akuntansi Bagi 
UKM yang menjadi Objek Kuliah Kerja Lapangan Mahasiswa Administrasi Bisnis, 
FISIP UNPAS, Kabupaten Bandung Barat, 2011 
- Tim Pengabdian Masyarakat, Pelathan Manajemen Produksi Bagi UKM yang 
menjadi Objek Kuliah Kerja Lapangan Mahasiswa Administrasi Bisnis, FISIP 
UNPAS, Kabupaten Cirebon, 2012 
- Tim Independen/ Pengawas Penyelenggaraan Ujian Nasional SMA/MA dan 
Pemantau Pelaksanaan Ujian Nasional SMP/MTs, SMPLB, SMALB, SMK Tahun 
Pelajaran 2011/2012 Tingkat Propinsi Jawa Barat, Bandung 2012 
- Pemberdayaan Masyarakat Melalui Sosialisasi Lembaga Penjamin Simpanan Dan 
Pengelolaan Keuangan Perusahaan Pada Usaha Kecil Dan Menengah (UKM) Di 
Kecamatan Ciparay Kabupaten Bandung, 2012 
- Tim Independen/ Pengawas Penyelenggaraan Ujian Nasional SMA/MA dan 
Pemantau Pelaksanaan Ujian Nasional SMP/MTs, SMPLB, SMALB, SMK Tahun 
Pelajaran 2012/2013 Tingkat Propinsi Jawa Barat, Bandung 2013 
- IBM Kampung Lukis Jelekong, DP2M Dikti, 2013-2014 
 
4. Menulis Pada Jurnal Ilmiah 
- Metode ”Problem” Dalam Memformulasi Masalah Riset Pemasaran Jurnal Ilmu 
Administrasi Bisnis, Wirausaha,,  Volume 1, Mei 2008 
- Sistem Informasi Untuk Operasi Manajeen, dan Keuntungan Strategis, Jurnal Ilmu 
Administrasi Bisnis, Wirausaha, Volume 2, Nomor 1, Oktober 2008 
- Entrepreneur Life Skill, Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis, Wirausaha, Volume 4, 
nomor 3, Juli 2009 
- Employer Brand, Membangun Company Image melalui Karyawan, Jurnal Ilmu 
Administrasi Bisnis, Wirausaha, Volume 4, nomor 4, Oktober 2009 
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- Analisis Dampak Personal Selling dan Customer Relationship Management 
Terhadap Peningkatan Volume Penjualan Valas Regional, Jurnal Bisnis, Wirausaha, 
Volume 5, nomor 2, Desember 2010 
- Kewirausahaan Menuju Kemandirian, Jurnal Ilmiah Bisnis, Akuntansi, Kesehatan, 
Informatika, Volume 1, No 1, April 2011 
 
5. Mata Kuliah yang Diampu 
- Pengantar Bisnis/Dasar-Dasar Bisnis 
- Sistem Informasi Bisnis 
- Dasar-Dasar Perpajakan 
- Laboratorium Komputer Perpajakan (eSPT) 
- Manajemen Sumber Daya Manusia 
- Manajemen Pemasaran 
- Etika Bisnis 
- Komunikasi Bisnis 
- Pengantar Manajemen 
 
Bandung,   Desember  2014 
 
 
Dra. Atin Hafidiah, SS., MSi 
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Lampiran 2 : Gambaran Ipteks yang akan Ditransfer Kepada Mitra 
H. Gambaran Ipteks yang akan di transfer ke Mitra 
Ipteks yang akan ditransfer bagi masyarakat kepada kelompok usaha lukis Jelekong 
sebagai mitra kegiatan yang ditujukan untuk kemandirian usaha, adapun gambaran 
ipteks yang akan ditransfer sebagai berikut : 
a. Penentuan Brand Design 
Penentuan brand design dilakukan dengan membuka diskusi (Focus Group 
Discussion) dengan tokoh sesepuh Jelekong, tokoh lukis dan tokoh lukis Jelekong. 
b. Variasi design 
Melakukan pendataan, pengumpulan, dan pembuatan data base variasi design 
c. Material dan Peralatan Seni Lukis 
1. Material : 
1.1. Kanvas 
Material yang dipergunakan adalah kain kanvas terbuat dari bahan grey 
(blacu, TR, marsoto) maksudnya bahan yang diolah jadi kanvas. Untuk 
hasil karya seni lukis yang harganya murah maka dibutuhkan kain kanvas 
dari TR, sepe dan blacu. 
1.2. Cat Minyak 
Jenis cat juga berdasarkan kelas yang dibutuhkan apabila lukisan kelas 
bawah yang akan dibuat maka cat yang dibutuhkan adalah cat dengan 
warna dasar saja 4 warna (biru, kuning tua, merah, dan putih tanpa merk). 
Sedangkan untuk membuat lukisan pesanan dari kalangan menengah 
menggunakan cat minyak tetapi tidak berasal dari merk terkenal seperti 
meries, sedangkan kelas atas dibutuhkan cat yang bermerk seperti Greco 
atau Rembrant (kualitas yang baik). 
1.3. Minyak Cat 
Minyak cat (kerap disebut oil) yang dibutuhkan juga sesuai dengan 
kualitas karya lukis yang akan dihasilkan. 
 
2. Peralatan Melukis 
2.1. Kuas 
Kuas yang dibutuhkan mempergunakan merk Eterna dari no 1 -12 hingga 
nomer yang besar 
2.2. Palet 
Yaitu tempat cat, mereka membuatnya dari lembaran kayu atau triplek 
kemudian dibuat menyerupai palet. 
2.3. Pisau palet 
Kadang-kadang beberapa pelukis menggunakan pisau ini bentuknya mirip 
dengan semacam pengaduk semen tetapi ukurannya kecil fungsinya untuk 
mencampur cat di atas palet. 
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Teknik melukis di Desa Jelekong berhubungan dengan pesanan atau pembeli yang datang. 
Apabila pembeli atau pemesan berani membayar dengan harga yang baik dalam arti sesuai 
dengan kualitas karya maka bandar juga akan memberikan karya dari pelukis yang memiliki 
teknik yang baik didukung kanvas dan cat yang baik pula. Kategori ini disebut dengan teknik 
kelas atas. Biasanya pembeli atau pemesan datang dari Jakarta atau dari galeri-galeri. Dan 
lukisan tidak dibuat adalam jumlah banyak. 
Beberapa teknik yang digunakan dalam melukis oleh para pelukis Jelekong adalah : 
1. Teknik kuas yakni pada saat melukis menggunakan kuas untuk melukis 
pemandangan. 
2. Teknik pisau palet yakni menggunakan pisau palet sebagai alat pada saat melukis 
dekoratif ataupun pemandangan. 
3. Teknik spon yakni menggunakan spon (karet busa) untuk lukisan naturalis. 
Lampiran 3 : Peta Lokasi Wilayah Mitra 
Lokasi tempat kegiatan Penyuluhan Ipteks bagi Masyarakat “Usaha Seni Lukis 
Jelekong”.  Daerah tersebut  letaknya di Kabupaten Bandung. Jarak dari Pusat Pemerintahan 
ke kecamatan adalah ± 4 km. Sedangkan jarak dari ibu Kota ke Kabupaten adalah ±18 km. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FISIP UNPAS 
Jl. Lengkong Besar 68 
Bandung 
 Usaha Seni Lukis 
Jelekong 
Kota Bandung 
Kabupaten 
Bandung 
± 20 Km 
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Lampiran 4 : Materi Pelatihan 
MANAJEMEN PRODUKSI DAN OPERASI 
Kegiatan produksi dan operasi merupakan kegiatan menciptakan barang 
dan jasa yang ditawarkan kepada konsumen atau adanya kegiatan yang 
dilakukan dengan mengkoordinasikan berbagai kegiatan dan sumber daya 
untuk mencapai tujuan tertentu. 
 
Dalam kegiatan produksi mencakup penggunaan fungsi manajemen yaitu : 
1. PLANNING (PERENCANAAN) 
2. ORGANIZING  (PENGORGANISASIAN) 
3. DIRECTING/ACTUATING ( PENGGERAKAN) 
4. CONTROLLING ( PENGAWASAN) 
 
PROSES TRANSFORMASI DALAM KEGIATAN PRODUKSI/OPERASI 
 
  PROSES PRODUKSI/OPERASI   
         
  
INPUT/ 
MASUKAN  
PROSES 
TRANSFORMASI  
OUTPUT/ 
KELUARAN   
  Mesin  Proses produksi  Barang atau   
  
Bahan/ 
komponen 
 
dengan 
menggunakan 
 
Jasa   
  Energi berbagai macam 
Produk 
sampingan   
  
Disain 
produk  fasilitas produksi  
Sisa-sisa 
proses   
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PERENCANAAN FASILITAS 
1. PERENCANAAN LOKASI 
    Faktor-faktor yang perlu diperhatikan adalah : 
a. letak pasar 
b. letak sumber bahan baku 
c. ketersediaan tenaga kerja 
d. ketersediaan air 
e. fasilitas transportasi 
f. peraturan lingkungan hidup 
g. saluran pembuangan 
h. kemungkinan perluasan 
 
2. PERENCANAAN TATA LETAK 
Secara umum , tujuan penyusunan tata letak untuk mencapai suatu 
sistem produksi yang efisien dan efektif, melalui ; 
1. Pemanfaatan peralatan pabrik yang optimal; 
2. Penggunaan jumlah tenaga kerja yang minimum; 
3. Aliran bahan dan produk jadi yang lancer; 
4. Kebutuhan persediaan yang rendah; 
5. Pemakaian ruang yang efisisen; 
6. Ruang gerak yang cukup untuk opersional ataupun pemeliharaan; 
7. Biaya produksi dan investasi modal yang rendah; 
8. Fleksibilitas yang cukup untuk menghadapi perubahan; 
9. Keselamatan kerja yang tinggi; 
10. Suasana kerja yang baik.  
 
Jenis Tata Letak 
1. Tata Letak Proses yaitu penyusunan tata letak di mana alat yang sejenis 
atau yang mempunyai fungsi sama ditempatkan dalam bagian yang sama. 
Misalnya mesin bubut, mesi potong dll. 
2. Tata Letak Produk yaitu apabila proses produksinya telah distandarisasikan 
dan produksi dalam jumlah yang besar. Tata letak produk banyak digunakan 
dalam industri otomotif, elektronika dll.  
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3. Tata Letak Posisi Tetap yaitu apabila ukuran, bentuk ataupun karakteristik 
lain menyebabkan produknya tidak mungkin atau sukar dipindahkan. 
Dengan demikian produk tetap di tempat, sedangkan peralatan dan tenaga 
kerja yang mendatangi produk. 
    PERENCANAAN KAPASITAS PRODUKSI/ 
    OPERASI 
Untuk menentukan kapasitas produksi 
terdapat berbagai faktor yang harus 
diperhatikan  yaitu : 
1. Kapasitas Bahan Baku 
2. Kapasitas Jam Kerja Mesin 
3. Kapasitas Jam Tenaga Kerja 
4. Modal Kerja 
5. Jumlah atau Kapasitas Permintaan 
 
PERENCANAAN  PERSEDIAAN 
Mengapa  perusahaan atau organisasi memerlukan persediaan ? Ada 3 
alasan utama yaitu: 
1.  Adanya unsur ketidakpastian permintaan (permintaan mendadak) 
2. Adanya unsur ketidakpastian dari pasokan supplier 
3. Adanya unsur ketidakpastian tenggang waktu pemesanan. 
 
Beberapa fungsi penting yang dikandung oleh persediaan yaitu ; 
1. Menghilangkan risiko keterlambatan pengiriman bahan baku atau 
barang yang dibutuhkan. 
2. Menghilangkan risiko jika material yang dipesan tidak baik sehingga 
harus dikembalikan. 
3. Menghilangkan risiko terhadap kenaikan harga barang. 
4. Untuk menyimpan bahan baku yang dihasilkan secara musiman sehingga 
perusahaan tidak akan kesulitan jika bahan itu tidak tersedia di pasaran. 
5. Mendapatkan keuntungan dari pembelian berdasarkan potongan 
kuantitas. 
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6. Memberikan pelayanan kepada pelanggan dengan tersedianya barang 
yang diperlukan. 
 
Terdapat lima kategori biaya yang dikaitkan dengan keputusan persediaan 
yaitu : 
1. Biaya pemesanan (Order Cost). 
2. Biaya peyimpanan (Carrying Cost atau Holding Cost). 
3. Biaya kekurangan persediaan (Stockout Cost). 
4. Biaya yang dikaitkan dengan kapasitas. 
5. Biaya bahan atau barang itu sendiri. 
 
PERENCANAAN KUALITAS 
              Faktor faktor yang mempengaruhi kualitas yaitu : 
1. Pasar atau tingkat persaingan. 
2. Tujuan organisasi (organization obyectives) 
3. Testing produk (product testing) 
4. Desain produk (product design) 
5. Proses Produksi (production process) 
6. Kualitas input (quality of inputs) 
7. Perawatan perlengkapan (equipment maintenance) 
8. Standar kualitas (quality standard) 
9. Umpan balik konsumen (costumer feedback) 
 
 
 
 
 
 
YANG PENTING : 
 
PENERIMAAN 
KONSUMEN 
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keterangan : 
   
   
   
   
   
PRODUK 
 
 
 
 
a. I   (Introduction) = Perkenalan 
b. G  (Growth)        = Pertumbuhan 
c. M  (Maturity)  = Kedewasaan 
d. D  (Decline)        = Penurunan  
Kepuasan yang ditawarkan produsen (perusahaan) kepada 
konsumen untuk dapat mencapai maksud tersebut maka selayaknya 
perusahaan memfokuskan diri pada pengembangan keunggulan 
bersaing. 
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STRATEGI  BAURAN PEMASARAN  
UNTUK MEMENANGKAN PASAR 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
        Merupakan segala sesuatu yang dapat ditawarkan produsen untuk 
diperhatikan, diminta, dicari, dibeli, digunakan, atau dikonsumsi pasar sebagai 
pemenuhan kebutuhan atau keinginan pasar yang bersangkutan. 
 
BAGAIMANA MEMENANGKAN DAN 
MENGUASAI PASAR? 
 
PERLUKAH TRIK-TRIK DAN STRATEGI 
UNTUK MENGUASAI PASAR? 
 
    
 
 
BAURAN PEMASARAN SEBAGAI STRATEGI 
PEMASARAN 
APA ITU BAURAN PEMASARAN ???????? 
BAURAN PEMASARAN 
1. Product  (Produk/Jasa) 
2. Price  (Harga) 
3. Place  (Tempat Dan Distribusi) 
4. Promotion (Promosi) 
+ 
Satisfaction  (Kepuasan) 
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KLASIFIKASI PRODUK 
1. Produk Tidak Tahan Lama 
2. Produk tahan Lama 
3. Jasa (service) 
 
ATRIBUT PRODUK 
1. Merek 
- Sebagai identitas 
- Alat promosi 
- Untuk membina citra 
- Untuk mengendalikan pasar 
           Keberhasilan Merk 
- Khas/unik 
- Menggambarkan manfaat produk 
- Menggambarkan kualitas produk 
- Mudah diucapkan, dikenali, diingat 
2. Kemasan 
- Sebagai pelindung isi 
- Menggunakan kemudahan dalam penggunaan 
- Bermanfaat dalam pemakaian ulang 
- Memberikan daya tarik 
- Sebagai identitas 
- Distribusi/shipping 
- Informasi 
- Cermin inovasi produk 
          Kemasan yang memberi manfaat  : 
TUJUAN 
KAPASITAS 
PRODUSEN SESUATU PERMINTAAN 
DAYA BELI 
PASAR 
KEBUTUHAN 
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- Manfaat komunikasi 
- Fungsional 
- Perseptual 
3. Jaminan 
 
 
Harga merupakan komponen yang berpengaruh langsung terhadap laba 
perusahaan. 
 
 
Tingkat harga yang ditetapkan mempengaruhi kuantitas yang terjual Juga 
mempengaruhi pendapatan total. 
 
Harga berkaitan dengan Nilai 
 
 
 
Tujuan Penetapan Harga : 
1. Tujuan berorientasi pada Laba 
2. Tujuan berorientasi pada Volume 
3. Tujuan berorientasi pada Citra 
4. Tujuan Stabilisasi Harga 
5. Tujuan-tujuan lainnya 
 
 
 
 
 
 
    Laba  =   Pendapatan total  -   Biaya Total 
                (Harga per unit x  Kuantitas yang terjual)  -  Biaya Total 
                 Manfaat Yang dirasakan 
Nilai    =   ______________________     
                 Harga 
FAKTOR-FAKTOR YANG HARUS DIPERTIMBANGKAN DALAM MENETAPKAN HARGA 
A. FAKTOR INTERNAL PERUSAHAAN 
1. Tujuan Pemasaran Perusahaan 
2. Strategi Bauran Pemasaran 
3. Biaya 
4. Organisasi 
B. FAKTOR EKSTERNAL PERUSAHAAN 
1. Sifat Pasar dan Permintaan 
2. Persaingan 
3. Unsur-unsur lingkungan lainnya 
52 
 
 
 
METODE PENETAPAN HARGA 
1. Berbasis Permintaan 
2. Berbasis Biaya 
3. Berbasis Laba 
4. Berbasis Persaingan 
5. Fleksibilitas Harga 
 
 
Alasan Saluran Distri busi : 
1. Tempat produksi jauh dari konsumen (konsumen tersebar di beberapa atau banyak 
tempat) 
2. Pembelian hanya waktu-waktu tertentu sedangkan produksi terus dilakukan 
3. Konsumen tidak tahu dimana sumber-sumber produksi 
Panjang-pendeknya Saluran Distribusi ditentukan oleh : 
1. Jenis produk 
2. Jenis Pasar 
3. Konsentrasi Geografis Pasar 
4. Jumlah Pelanggan Potensial 
5. Jumlah dan ukuran pesanan 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pertimbangan Menentukan Tingkat Saluran Distribusi 
1. Sumber-sumber finansial 
2. Kemampuan Manajemen 
Retailer  
Retailer 
 
 
PRODUSEN Pedagang 
Besar 
Retailer 
Pedagang 
Besar Agen/Broke
 
Agen/Broker 
 
 
KONSUMEN 
Retailer 
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3. Tingkat Pengendalian yang Diinginbkan 
4. Jasa yang diberikan  penjual 
5. Lingkungan 
Fungsi Saluran Distribusi 
1. Informasi 
2. Promosi 
3. Negosiasi 
4. Pemesanan 
5. Pembiayaan 
6. Pengambilan Resiko 
7. Kepemilikan Secara Fisik 
8. Pembayaran 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TUJUAN PROMOSI 
1. Meninformasikan 
2. Membujuk Pelanggan Sasaran 
3. Mengingatkan 
BAURAN PROMOSI 
1. Personal Selling 
2. Periklanan/Publisitas 
3. Sales Promotion / Penjualan Langsung 
4. Public Relation /  Humas 
5. Direct Marketing 
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PROMOSI TANPA BIAYA : 
“MOUTH TO MOUTH”  =  DARI MULUT KE MULUT 
 
 
                                  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
FAKTOR-FAKTOR YANG MENENTUKAN BAURAN PROMOSI : 
1. Faktor Produk 
2. Faktor Pasar 
3. Faktor Pelanggan 
4. Faktor Anggaran 
5. Faktor Bauran Pemasaran itu sendiri 
KUNCI   : 
KEPUASAN 
KONSUMEN 
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ONLINE MARKETING 
8 Cara Pemasaran Online Marketing Untuk Website Anda 
Website merupakan Sebuah Media yang bagus dalam pemasaran Online maupun 
penjualan secara online , dimana dalam website secara online kita bisa mengukur 
penjualan kita 
Ada beberapa strategi pemasaran situs / website ada beberapa hal yang bisa 
membantu anda untuk memasarkan website anda 
1.Afilliate Marketing. 
Teknik ini lebih agresif untuk mempromosikan bisnis atau produk anda. Sistim 
Afiliasi pemasaran memmanfaatkan afiliasi atau perantara untuk mempromosikan 
produk atau jasa anda dengan imbalan komisi. 
2.Blog Marketing. 
Banyak pengusaha mengambil blog marketing karena cara ini membantu 
menargetkan traffic atau pengunjung ke situs Web mereka. Dalam blog marketing, 
Anda bisa mempromosikan produk atau jasa anda melalui dunia blogging , para 
blogger akan menulis review produk dan memasang link situs Anda sehingga 
pembaca dapat memiliki akses langsung dan mudah ke situs utama Anda. 
3.Display Advertising. 
Dalam metode ini, Anda meletakkan banner Anda ke situs-situs yang sering 
dikunjungi oleh target pasar Anda. Di antaranya termasuk situs sosial bookmark, 
situs jaringan sosial, situs penerbitan dan forum. 
4.Email Marketing. 
Strategi pemasaran ini sangat baik bagi mereka yang ingin mendapatkan akses 
instan ke kotak surat pelanggan potensial ‘. Email pemasaran, adalah daftar email 
yang solid dan potensial yang bisa anda dapatkan dari pihak ketiga atau dari 
pengunjung yang dengan suka rela memasukan alamat email mereka ke dalam 
website anda melaui kotak menu yang telah anda sediakan ( pop up ) cara ini dapat 
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menghasilkan hasil yang besar dalam penjualan bisnis Anda dan meningkatkan 
keuntungan. 
5.Network Marketing. 
Metode ini juga dikenal sebagai multi-level marketing, pastikan bahwa pendapatan 
bisnis Anda terdiri dari sekitar 60 -70 persen penjualan produk dan tidak banyak 
bergantung pada biaya keanggotaan serta biaya untuk bahan promosi atau sampel. 
Banyak perusahaan biasanya gagal karena mereka hanya mencari anggota 
sebanyak banyaknya tanpa melakukan penjualan produk. Anda harus sangat teliti 
dalam jenis program ini. 
6.Search Engine Marketing. 
Pengusaha online yang ingin membuat situs mereka sangat terkenal dapat 
menggunakan teknik pemasaran ini. Search Engine Marketing menggabungkan 
SEO yang dapat anda lakukan sendiri serta dengan cara berbayar seperti Google 
Adword. Melalui Search Engine Marketing, situs Anda akan tampil di bagian atas 
mesin pencari sesuai dengan keyword yang anda target. 
7.Viral Marketing. 
Metode ini menggunakan jaringan sosial dalam mengirim pesan ke pelanggan 
potensial yang dapat disampaikan ke pengguna online lainnya. Hal ini dapat 
dilakukan dengan menyebarkan pesan suara atau email, atau iklan-kata dari mulut 
ke mulut.cara ini sangat cepat menyebar bagaikan menyebarnya sebuah virus. 
biasanya konsep viral marketing ini berupa rekomendasi dari teman ke teman 
8.Video Marketing . 
Video Marketing Seperti Youtube mengambil Peranan penting dalam era digital 
seperti sekarang ini dimana banyak sekali Artis artis dunia ataupun indonesia yang 
tiba tiba ngetop melalui media youtube ini sendiri 
9. Social Media Marketing 
Pada masa sekarang social media memang benar benar Booming  , sesuatu hal 
yang sangat di wajibkan oleh pemilik Bisnis . untuk berpromosi di socialmedia 
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Aktivitas online menjadi salah satu bagian yang tak terpisahkan bagi sebagian besar 
masyarakat dunia, termasuk di Indonesia. Melihat kondisi itu, para pebisnis mau tak 
mau harus mengikuti jejak gaya hidup masyarakat modern, agar pangsa pasar yang 
mereka kuasai tetap bertahan, atau bahkan bertambah. Saat ini, dalam pemasaran 
di dunia maya, setidaknya ada enam jenis strategi marketing yang banyak dilakukan 
oleh para pebisnis untuk meraih konsumen, yaitu: 
1. Content Marketing 
Salah satu tujuan utama para pengguna internet berselancar di dunia maya 
adalah untuk mendapatkan informasi yang mereka butuhkan. Nah, strategi 
bisnis Content Marketing adalah berupaya menarik calon konsumen dengan 
cara menyediakan beragam informasi yang dicari konsumen. Informasi 
tersebut dapat berupa artikel, video, hasil riset, dan sebagainya. Namun, 
ragam informasi yang disediakan harus relevan dengan jenis bisnis yang 
dijalankan. Misalnya, toko online obat kecantikan menyediakan tips-tips agar 
tampil cantik dan menarik. 
2. Mobile Marketing 
Salah satu strategi pemasaran di dunia maya yang sedang ngetrend adalah 
Mobile Marketing. Mobile marketing adalah strategi pemasaran yang 
mengarah pada calon-calon konsumen yang sering berinternet menggunakan 
perangkat mobile, seperti handphone dan tablet. Para pebisnis harus 
mendesain ulang website bisnisnya agar ramah (user frinedly) jika diakses 
dengan gadget mobile. Menurut data berbagai sumber, saat ini rata-rata 
jumlah kosumen yang membeli produk lewat ponsel mencapai 30-40%. 
3. Continuous Marketing 
Jejaring sosial seperti Facebook dan Twitter menjadi jalur utama dalam 
melaksanakan Continuous Marketing. Pemasaran berkelanjutan ini 
menekankan pada promosi dalam jaringan media sosial. Selain itu, agar 
sukses para pebisnis juga hendaknya menganalisis berbagai data, misalnya 
demografi, feedback konsumen, opini, dan lainnya untuk menemukan konsep 
produk bisnis yang diinginkan konsumen. 
4. Integrated Digital Marketing 
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Integrated digital marketing adalah strategi pemasaran dengan 
memanfaatkan dan menyatukan segala komponen sumber daya digital yang 
ada. Hal tersebut sebagai cara untuk memperkuat efektivitas pemasaran. 
Sinergi antara blog, kampanye brand, media sosial, dan sebagainya harus 
berkolaborasi secara real time untuk menjangkau konsumen yang bervariatif. 
5. Visual Marketing 
Kata pepatah, satu gambar bisa mewakili 1000 kata. Visual marketing 
mengedepankan bagaimana menciptakan objek visual yang dapat mewakili 
produk yang ditawarkan. Saat ini, visual marketing menjadi semakin mudah 
dilakukan di dunia maya berkat adanya berbagai situs sharing, seperti 
youtube, pinterest, instagram, vine dan lainnya. Kreativitas membuat gambar-
gambar yang memorable merupakan salah satu prasyarat untuk sukses 
menjalani strategi pemasaran visual. 
6. Personalized Marketing 
Personalized Marketing atau juga biasa disebut dengan istilah one to one 
marketing adalah strategi pemasaran dengan mengedepankan bahwa setiap 
personal (konsumen) adalah unik, sehingga perlakuan untuk masing-masing 
konsumen berbeda-beda. Di bisnis e-commerce, personalized marketing 
dapat kita lihat pada cara kerja sebuah situs toko online yang menampilkan 
produk-produk yang dijualnya berbeda-beda untuk masing-masing user, baik 
berdasarkan target lokasi, trek minat dan hobi, umur, gender, dan 
sebagainya. Dengan cara demikian, maka pemasaran akan lebih tertarget. 
Namun, untuk melakukan hal itu, tentu ada software khusus yang harus 
dimiliki oleh toko online. Raja toko online dunia, yakni Amazon telah sukses 
menerapkan strategi Personalized Marketing. (bn/dari berbagai sumber) 
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Lampiran 5:  Foto-Foto Kegiatan 
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